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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar 
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Purbalingga menggunakan metode pembelajaran 
Talking Stick.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Purbalingga sebanyak 36 
siswa. Penelitian terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pra siklus terdiri 
atas 2 pertemuan, siklus pertama terdiri atas 2 pertemuan, dan siklus kedua terdiri 
atas 2 pertemuan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
analisis komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dengan menggunakan metode pembelajaran 
Talking Stick. Hasil penelitian diketahui bahwa pada prasiklus siswa sebanyak 16 
siswa (44,44%) dinyatakan tuntas dan 20 siswa (55,56%) dinyatakan tidak tuntas, 
pada siklus I sebanyak 31 siswa (86,11%) dinyatakan tuntas dan sebanyak 5 siswa 
(13,89%) dinyatakan tidak tuntas, dan pada siklus II sebanyak 36 siswa (100,00%) 
dinyatakan tuntas. Peningkatan nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus I memiliki 
nilai mean sebesar 69,17;  peningkatan nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus II 
memiliki nilai mean sebesar 74,58;   peningkatan nilai rata-rata pada siklus I ke 
siklus II memiliki nilai mean sebesar 79,03.  Sedangkan, pada pra siklus, siklus I, 
dan siklus II tidak ada selisih yang berarti karena tidak ada minus pada rata-rata. 
Hasil selisih sebesar 10,83 diperoleh dari pengurangan nilai rata-rata siklus I dan 
siklus II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 
manusia, sekaligus sebagai  penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua Mata Pelajaran. Bahasa Indonesia digunakan sebagai modal dasar 
untuk menggali dan mempelajari ilmu pengetahuan, serta mampu 
mengembangkan potensi manusia. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
diharapkan membantu siswa mengenal dirinya, budaya, perasaan, serta 
mampu berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan Bahasa 
tersebut, dan menggunakan kemampuan berpikir maupun berimajinasi yang 
ada dalam dirinya. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan.  
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dipelajari pada pendidikan dasar dan 
menengah yang mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan 
mendengarkan yang digunakan untuk mengembangkan pemahaman siswa 
terhadap Bahasa Indonesia sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
intelektual serta memperluas wawasan. Tujuan dan fungsi Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu sebagai sarana peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, sebagai 
sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai 
keperluan, sarana pengembangan penataran, dan sarana pemahaman 
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keanekaragaman budaya Indonesia melalui khasanah Bahasa Indonesia 
(Depdiknas, 2004: 3). 
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia membutuhkan proses pembelajaran yang optimal, supaya tujuan 
pembelajaran tercapai sesuai yang diharapkan. Kesadaran baik dari siswa 
sebagai subjek yang terlibat secara aktif dalam proses belajar maupun guru 
sebagai pendidik sangat dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah 
kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan 
perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan 
dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 51) berpendapat bahwa proses 
pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran. Melalui partisipasi seorang siswa akan dapat memahami 
pelajaran dari pengalamannya sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya. 
Oleh karena itu, diperlukan metode penyampaian materi yang tepat, yang 
dapat memberdayakan siswa baik dari segi akademik maupun kecakapan 
sosial, dapat memecahkan masalah dengan sifat terbuka dan suatu 
pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bisa menjadi 
pembelajaran yang menarik bagi siswa apabila guru dapat membelajarkan 
siswa sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang tepat. Agar 
pembelajaran Bahasa Indonesia aktif dan menyenangkan, salah satunya dapat 
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dilaksanakan dengan menerapkan metode pembelajaran tertentu. Pemilihan 
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. 
Selain memberikan variasi dalam proses pembelajaran, penggunaan suatu 
metode pembelajaran juga diyakini dapat menciptakan situasi pembelajaran 
yang berkualitas dan menyenangkan. Menurut Roestiyah (1998: 1) metode 
digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu menggunakan 
pengetahuannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau untuk 
menjawab suatu pertanyaan. Sedangkan, menurut Nana Sudjana (2005: 76) 
metode pembelajaran ialah suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Begitu juga dalam 
penelitian ini, salah satu tujuan digunakannya metode pembelajaran adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar Bahasa Indonesia. 
Salah satu Mata Pelajaran yang diajarkan di SD kelas V adalah Bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan Mata Pelajaran yang sangat menarik, 
karena didalamnya terdapat keterampilan menulis, membaca, mendengarkan, 
dan berbicara. Keterampilan tersebut dapat meningkatkan kecakapan siswa 
dalam berbicara.  
Berdasarkan hasil wawancara awal pada tanggal 14 September 2015 
yang dilakukan kepada guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga, terdapat masalah bahwa 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia masih mengalami kendala. Pola 
pembelajaran yang digunakan cenderung kurang melibatkan keaktifan siswa 
secara optimal yang berdampak pada kurang maksimalnya hasil belajar siswa. 
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Penerapan metode pembelajaran yang sering digunakan berupa metode 
diskusi yang di dalam diskusi tersebut masih terdapat siswa yang tidak 
memahami kegiatan belajar. Walaupun dalam praktiknya guru sering 
menggunakan metode pembelajaran lain seperti metode simulasi, akan tetapi 
pencapaian hasil belajar siswa masih kurang optimal. Selain itu, berdasarkan 
hasil wawancara awal yang dilakukan kepada guru diketahui bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas V disekolah dasar tersebut belum 
mencapai batas KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah (> 70). Dalam 
proses pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di SDN 1 
Kalikajar menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang berminat dan 
cenderung tidak aktif atau dapat dikatakan guru lebih mendominasi dalam 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh sikap yang kurang antusias ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung, rendahnya umpan balik dari siswa 
terhadap pertanyaan dan penjelasan guru serta perhatian yang kurang, 
dikarenakan hampir 50 % siswa sibuk bermain di dalam kelas dari pada 
memerhatikan penjelasan guru.  
Dalam kegiatan belajar Bahasa Indonesia banyak siswa di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga yang merasa bosan dan 
menganggap belajar sebagai beban, padahal belajar Bahasa Indonesia 
merupakan sarana dalam mencari, menggali, dan mendapatkan informasi 
untuk memperdalam ilmu pengetahuan. Sebagian siswa di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga menganggap belajar Bahasa 
Indonesia membosankan karena kegiatan belajar cenderung hanya datang ke 
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sekolah, duduk sambil mendengarkan guru menerangkan dan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, hal ini tentunya dapat berdampak pada 
menurunnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Menurunnya hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dapat 
disebabkan karena metode pembelajaran yang diterapkan kurang melibatkan 
keaktifan dan kreatifitas siswa. Metode pembelajaran yang diterapkan 
cenderung menggunakan metode ceramah tanpa pernah diselingi metode lain. 
Penggunaan metode pembelajaran mempermudah siswa dalam memahami 
Mata Pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam kegiatan belajar, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Dari kesulitan siswa di atas, terlihat bahwa Mata Pelajaran tersebut 
sangat tergantung bagaimana cara guru dalam mengajarkan Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia kepada siswa. Guru dapat mengatasi kesulitan siswa dalam 
belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan cara menerapkan kegiatan 
pembelajaran yang lebih menarik melalui metode pembelajaran yang 
diterapkan, sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan guru untuk memecahkan 
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar. Fakta dilapangan tersebut memberikan inspirasi 
bagi penulis untuk melakukan tindakan pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick, sehingga 
siswa dapat lebih memahami Mata Pelajaran tersebut. 
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Talking Stick merupakan sebuah metode pembelajaran yang berorientasi 
pada penciptaan kondisi dan suasana belajar aktif dari siswa karena adanya 
unsur permainan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
ungkapan Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 116) menyatakan bahwa siswa kelas V 
Sekolah Dasar termasuk berada pada tahap operasional konkret dan termasuk 
pada kelompok kelas tinggi. Anak kelas V Sekolah Dasar berpikir secara 
realistis, yaitu berdasarkan apa yang ada di sekitarnya. Hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru Bahasa Indonesia, bahwa anak pada tahap operasional 
konkret masih sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk membantu 
perkembangan kemampuan intelektualnya. Oleh karena itu, guru diharapkan 
selalu menggunakan konsep-konsep yang dipelajari siswa dengan berbagai 
macam teknik dan model pembelajaran salah satunya adalah dengan metode 
Talking Stick.  
Metode pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan 
tongkat, siapa memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 
setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode Talking Stick dianggap tepat diterapkan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa sekolah dasar karena terdapat 
unsur bermain dan belajar. Selain itu, metode ini juga dianggap ampuh untuk 
melatih berbicara, tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
membuat siswa aktif, dan mendorong peserta didik untuk berani 
mengemukakan pendapat. Kelebihan dari metode Talking Stick adalah 
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metode ini dapat melatih kesiapan siswa, melatih membaca dan memahami 
dengan cepat, agar siswa lebih giat dalam belajar dan mampu meningkatkan 
hasil belajarnya. Sedangkan, kekurangannya adalah membuat siswa merasa 
cemas dan tegang karena menunggu giliran tongkat tersebut jatuh pada 
gilirannya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka alasan utama pemilihan 
model Talking Stick dibandingkan dengan metode yang lain karena metode 
ini diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung sesudah guru 
menyajikan materi pelajaran, siswa diberikan waktu beberapa saat untuk 
mempelajari materi pelajaran yang telah diberikan supaya dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru pada saat Talking Stick berlangsung. 
Mengingat, dalam  Talking Stick, hukuman dapat diberlakukan, misalnya 
siswa disuruh menyanyi, berpuisi, atau hukuman-hukuman yang sifatnya 
positif dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran menggunakan metode Talking Stick murni berorientasi pada 
aktivitas individu siswa yang dilakukan dalam bentuk permainan.  
Penggunaan metode pembelajaran Talking Stick pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan salah satu bentuk kemajuan 
pada teknologi pendidikan di Indonesia. Teknologi pendidikan dapat 
dikatakan sebagai suatu proses sistemik dalam membantu memecahkan 
masalah-masalah pembelajaran. Proses sistemik dapat dipahami dalam dua 
pengertian; beraturan atau mengacu pada suatu sistem. Sebagai sistem yang 
beraturan, teknologi pendidikan adalah proses yang didahului dengan telaah 
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kebutuhan (need assesment), perumusan tujuan, identifikasi kemungkinan 
pencapaian tujuan, penentuan kriteria pemilihan kemungkinan, memilih 
kemungkinan terbaik, mengembangkan dan menguji coba kemungkinan yang 
dipilih, melaksanakan hasil pengembangan, dan mengevaluasi keseluruhan 
kegiatan maupun hasilnya (Deni Darmawan, 2012: 2-3). 
Pesatnya perkembangan teknologi, dipercaya mampu memecahkan 
segala masalah meskipun seringkali lupa akar masalahnya. Tidak terkecuali 
bidang pendidikan, banyak yang percaya teknologi adalah jawaban dari 
segala masalah pendidikan. Salah satu masalah yang menjadi tantangan 
pendidikan nasional sekarang adalah persoalan mutu pembelajaran. Persoalan 
ini tidak mudah, karena meliputi semua unsur atau komponen terkait pada 
semua lapis kegiatan pembelajaran yang meliputi mutu proses, mutu 
komponen; guru dan bahan ajar, kesempatan akses, kesesuaian dan efisiensi 
pembelajaran (Deni Darmawan, 2012: 3-4).  
Deni Darmawan (2012: 2-3) menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan 
pemaknaan terhadap teknologi pendidikan dewasa ini telah melahirkan ilmu 
yang disebut dengan teknologi pembelajaran. Teknologi pendidikan dan 
teknologi pembelajaran sebagai salah satu upaya terwujudnya berbagai ide 
dan pemikiran serta prosedur tindakan yang harus dilakukan dalam rangka 
mewujudkan proses inovasi pada dunia pendidikan sehingga mampu 
menghasilkan sesuatu yang baru baik itu berhubungan dengan ide, proses, 
prosedur, dan hasil yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 
dengan berbagai sumber belajar yang meliputi lingkungan, orang, alat, 
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prosedur, konsep, teori, teknologi, metode, media, dan serta sumber belajar 
lainnya. Berdasarkan pendekatan tersebut, maka teknologi pendidikan tidak 
hanya membantu memecahkan masalah belajar dalam konteks sekolah, 
namun dalam seluruh konteks kehidupan masyarakat, dengan 
mengembangkan dan/atau menggunakan beraneka sumber.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia  
Melalui Metode Pembelajaran Talking Stick  Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
1 Kalikajar  Purbalingga”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, 
Purbalingga beranggapan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 
membosankan karena metode pembelajaran yang digunakan kurang 
melibatkan keaktifan dan kreatifitas siswa. 
2. Belum maksimalnya penggunaan metode pembelajaran dalam kegiatan 
belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
3. Hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas V di SD 
Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga belum mencapai 
batas KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah (> 70). 
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4. Belum pernah menggunakan metode pembelajaran Talking Stick dalam 
meningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 
di  SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar sangat kompleks, diantaranya adalah 
rendahnya minat dan motivasi siswa dan kurang maksimalnya penggunaan 
media pembelajaran di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, 
Purbalingga. Oleh karena itu, peneliti membatasi masalah pada penggunaan 
metode pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan hasil belajar pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di  SD Negeri 1 Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
yaitu apakah terjadi peningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, 
Purbalingga dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
11 
 
V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dengan 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 
pengembangan keilmuan di bidang teknologi dan pendidikan khususnya 
penggunaan metode pembelajaran Talking Stick sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa 
kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa kelas V di SD 
Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga untuk 
meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kegiatan 
pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga sehingga kegiatan 






c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat membantu siswa meningkatkan kualitas siswa 
dari segi hasil belajar, khususnya dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V sekolah dasar. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
wawasan peneliti tentang metode pembelajaran Talking Stick dalam 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh 
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, 
bekerja sama dan berinteraksi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga menggunakan 
kurikulum berbasis KTSP. Standar Kompetensi (SK) dalam penelitian ini 
adalah mengungkap pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan 
menanggap suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara. Kompetensi Dasar (KD) dalam penelitian ini adalah (1) 
menanggapi atau mengomentari suatu persoalan atau peristiwa dan 
memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan 
satuan bahasa, (2) berwawancara sederhana dengan narasumber dengan 
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memperhatikan pilihan kata yang santun, (3) menanggapi suatu persoalan 
atau peristiwa dan memberikan saran pemecahannya dengan 
memperhatikan pilihan kata dan santun berbicara, dan (4) menceritakan 
hasil pengamatan atau kunjungan dengan bahasa runtut, baik, dan benar.   
Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar, menjelaskan secara lisan 
masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar dengan pilihan kata yang 
tepat dan bahasa yang santun, memberikan komentar dan saran secara 
lisan terhadap masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar dengan pilihan 
kata yang tepat dan bahasa yang santun, dan menanggapi atau 
mengomentari suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran 
pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan bahasa yang 
santun. Materi pembelajaran yang digunakan adalah masalah atau 
peristiwa yang terjadi di sekitar, dan mengungkap fakta secara lisan. 
2. Metode Pembelajaran Talking Stick 
Metode pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas 
suatu pembelajaran, metode pembelajaran yang baik akan berpengaruh 
pada hasil belajar siswa yang baik pula. Metode pembelajaran Talking 
Stick merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran inovatif berpusat pada siswa. Metode 
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa memegang 
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari 






A. Landasan Teori 
1. Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
a. Hakikat Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh 
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, 
bekerja sama dan berinteraksi (Isah Cahyani, 2009: 36). Hakikat belajar 
Bahasa Indonesia adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen 
dan merupakan hasil pelatihan berbahasa yang mendapat penguatan. 
Belajar bahasa merupakan usaha yang panjang dan kompleks seluruh 
jiwa raga yang terlibat ketika memplejari bahasa. Keterlibatan 
menyeluruh, kepedulian yang terus-menerus, baik fisik, interktual, 
emosional, sangat diperlukan untuk dapat mengusai bahasa. 
Pada hakikatnya bahasa resmi adalah bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi resmi seperti dalam perundang-undangan dan surat menyurat 
dinas. Dalam hal ini, bahasa Indonesia harus digunakan sesuai dengan 
kaidah, tertib, cermat, dan masuk akal. Bahasa Indonesia yang dipakai 
harus lengkap dan baku. Tingkat kebakuannya diukur oleh aturan 
kebahasaan dan logika pemakaian. Menurut Anang Santoso (2013: 21) 
Bahasa Indonesia memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan 




1) Alat Ekspresi Diri 
Pada awalnya, seseorang (anak-anak) berbahasa untuk 
mengekspresikan kehendaknya atau perasaannya dan pikirannya.  
Setelah dewasa, kita menggunakan bahasa, baik untuk 
mengekspresikan diri maupun untuk berkomunikasi. 
2) Alat Komunikasi 
Bahasa sebagai alat komunikasi sekligus merupakan alat untuk 
menunjukkan identitas diri. Melalui bahasa, kita dapat menunjukkan 
sudut pandang kita, pemahaman kita atas suatu hal, asal usul bangsa, 
budaya, dan negara kita, pendidikan dan latar sosial kita, bahkan 
sifat/temperamen/karakter kita.. 
3) Alat Integrasi dan Adaptasi Sosial 
Sebagai alat integrasi bangsa, ada beberapa sifat potensial yang 
dimiliki bahasa Indonesia: (1) bahasa Indonesia telah terbukti dapat 
mempersatukan bangsa Indonesia yang multicultural, (2) bahasa 
Indonesia bersifat demokratis dan egaliter, (3) bahasa Indonesia 
bersifat terbuka/ transparan,dan (4) bahasa Indonesia sudah 
mengglobal. 
4) Alat Kontrol Sosial 
Sebagai alat kontrol sosial, bahasa Indonesia sangat efektif. 
Kontrol sosial dapat diterapkan pada diri kita sendiri atau kepada 
masyarakat pemakainya. Berbagai penerangan, informasi, atau 
pendidikan disampaikan melalui bahasa.  
 
Tujuan utama pembelajaran bahasa umumnya adalah 
mempersiapkan siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan 
bahasa yang alamiah. Agar interaksi dapat bermakna bagi siswa perlu 
didesain secara tepat rencana pembelajaran bahasa Indonesia (Surastina, 
2010: 8). Penyusunan rencana pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
pada siswa sebagai subyek belajar. Karena, melalui pengalaman belajar, 
siswa menemukan, menerapkan, menganalisis, membandingkan, 
menyusun, memperbaiki, menilai, dan menyimpulkan sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hakikat belajar 
Bahasa Indonesia adalah untuk mengetahui konsep-konsep bahasa 
lndonesia itu sendiri, seperti tata bahasa, kosa kata, percakapan, dan cara-
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cara membaca serta menulis bahasa Indonesia. Sedangkan, bahasa 
Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat 
Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama, 
dan berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan 
bahasa resmi di Indonesia. Bahasa nasional adalah bahasa yang menjadi 
standar di Negara Indonesia. Bahasa Indonesia digunakan secara non 
resmi, santai dan bebas. Dalam pergaulan sehari-hari antar warga yang 
dipentingkan adalah makna yang disampaikan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode pembelajaran 
Talking Stick supaya memudahkan siswa kelas V sekolah dasar dalam 
mempelajari bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelejari semua bidang (Isah Cahyani, 2009: 40). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan 
gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam menggunakan bahasa 
tersebut, dan menemukan serta menggunakan analisis dan imaginatif 
yang ada dalam dirinya. 
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Standar kompetensi mata Pelajaran Bahasa Indonesia menurut 
Surastina (2010: 8-9) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan mengguanakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan berbahasa. 
6) Menghargai dna membanggakan sastra Indonesia sebagai Khazanah 
budaya dan intelektual manusis Indonesia. 
 
Bahasa Indonesia dari segi fungsinya mempunyai arti yang sangat 
majemuk, antara lain, sebagai bahasa persatuan, sebagai bahasa 
pendidikan, sebagai alat komunikasi resmi, sebagai bahasa sosial, dan 
dan sebagai bahasa pertama bagi sebahagian besar warga negara 
Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa  
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk: (l) melatih cara 
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, 
perbedan, konsistensi, dan inkonsistensi, (2) mengembangkan aktivitas 
kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan 
mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 
prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, (3) mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan 
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menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain 
melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta, diagram dalam 
menjelaskan gagasan.  
Setelah siswa melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Talking Stick, siswa lebih memahami tentang konsep dan tujuan 
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tema Teknologi dengan benar, dan 
setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Talking Stick, siswa dapat mengomentari persoalan faktual disertai alasan 
yang logis dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang 
santun. Oleh karena itu, metode pembelajaran Talking Stick dipilih dalam 
penelitian ini supaya tujuan pembelajaran dalam mempelajari bahasa 
Indonesia tercapai seperti yang diinginkan.  
c. Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
 Metode pembelajaran bahasa Indonesia mengacu pada perilaku 
dan proses berpikir yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa 
yang dipelajari, termasuk mengingat dan metakognitif (Sukamto, 2000: 
54). Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia berisi segala sesuatu yang 
dapat digunakan dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia secara cermat yang mengacu pada tujuan pembelajaran 
(Suparman, 1997: 77). Menurut Isah Cahyani (2009: 36) supaya 
pembelajaran berbahasa memperoleh hasil yang baik, metode 
pembelajaran yang digunakan guru harus memenuhi kriteria berikut. 
1) Relevan dengan tujuan pembelajaran 
2) Menantang dan merangsang siswa untuk belajar 
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3) Mengembangkan kreativitas siswa secara individual ataupun  
kelompok. 
4) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran 
5) Mengarahkan aktivitas belajar siswa kepada tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
6) Mudah diterapkan dan tidak menuntut disediakannya peralatan yang 
rumit. 
7) Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa metode 
pembelajaran adalah upaya pencapaian tujuan akhir pembelajaran yang 
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran meliputi elemen-
elemen metode, teknik, materi, pentahapan, prosedur, organisasi dan 
waktu sehingga tercipta situasi lingkungan yang membelajarkan siswa. 
Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah menggunakan salah satu metode pembelajaran Talking Stick. 
Metode pembelajaran Talking Stick dipilih sebagai salah satu metode 
pembelajaran supaya memudahkan siswa kelas V sekolah dasar dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
d. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial dan emosional. Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar 
pendidikan di semua jenis jenjang pendidikan mulai dari pendidikan 
dasar, menengah hingga pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia memegang 
peranan penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar 
khususnya MI/SD yaitu mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi karena bahasa Indonesia merupakan sarana berpikir untuk 
menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. 
Sasaran dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
adalah siswa terampil dalam menggunakan bahasa. Jenjang pendidikan 
dasar mempunyai tujuan meningkatkan kemampuan siswa 
berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Menurut 
Depdiknas (2006: 6) Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar 
peserta didik mempunyai kemampuan sebagai berikut : 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku 
baik secara lisan maupun tertulis. 
2) Menghargai bahasa dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasapersatuan dan bahasa negara. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan 
wawasan,memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan bahasa. 
6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 
perubahan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
yang berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan harus menekankan pada 
aspek komunikatif dan dapat fungsional bahwa bahasa sebagai alat 
komunikasi. Siswa diajak belajar berbahasa secara komunikatif agar 
berguna untuk bekal kecakapan hidupnya dan bahasa Indonesia 
merupakan sesuatu yang fungsional bagi kehidupan siswa. 
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Arah pembelajaran bahasa Indonesia dalam KTSP lebih 
menekankan keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa secara 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Suatu proses perubahan bahwa 
pendidikan kita harus bergeser dari belajar yang berfokus pada 
penguasaan pengetahuan ke belajar yang lebih bermakna dan 
menyenangkan. Setiap pendidik selalu mengharapkan agar semua ilmu 
pengetahuan yang diajarkan dapat dimengerti dan dipahami siswa serta 
mampu menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Bahasa sebagai alat komunikasi dan kontak sosial, bahasa nasional, 
maupun bahasa daerah, berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai 
dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis, memahami 
bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat serta kematangan 
emosional dan sosial (KTSP 2006). Standar kompetensi mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pada hakikat pembelajaran bahasa yaitu belajar bahasa 
adalah berkomukasi, dan belajar sastra menghargai manusia dan nilai-
nilai kemanusian. Oleh karena itu belajar bahasa Indonesia 
mengupayakan peningkatan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan 
tertulis serta menghargai karya cipta bangsa Indonesia. Ruang lingkup 
standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
terdiri dari atas aspek membaca, mengdengarkan (menyimak lisan), 




Penggunaan metode yang tepat akan meningkatkan efektifitas dan 
kualitas dalam pembelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
pembelajaran keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek: 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Penerapan 
metode Talking Stick diharapkan dapat membantu siswa kelas V di SD 
Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, metode pembelajaran Talking Stick dipilih oleh peneliti 
supaya siswa kelas V sekolah dasar dapat menguasai aspek-aspek 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang meliputi aspek mendengarkan 
(menyimak lisan), membaca, menulis, dan berbicara. 
2. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Menurut Piaget (Sugihartono, dkk, 2007: 109), tahap perkembangan 
berpikir anak dibagi menjadi empat tahap yaitu: 
a. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 
b. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
c. Tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan 
d. Tahap operasional formal (12-15 tahun) 
 
Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas V Sekolah Dasar termasuk 
berada pada tahap operasional konkret dalam berpikir. Anak pada masa 
operasional konkret sudah mulai menggunakan operasi mentalnya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang aktual. Anak mampu menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat konkret. 
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Kemampuan berpikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas mental 
seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 116) membagi masa anak-anak di Sekolah 
Dasar menjadi dua fase yaitu masa anak kelas rendah (kelas I sampai 
dengan kelas 3), dan masa anak kelas tinggi (kelas 4 sampai dengan kelas 
6). Masa anak kelas rendah berlangsung antara usia 7-9 tahun, sedangkan 
masa anak kelas tinggi berlangsung antara usia 9-12 tahun. Kelas V Sekolah 
Dasar tergolong pada masa anak kelas tinggi. Anak kelas tinggi Sekolah 
Dasar memiliki karakteristik sebagai berikut:  
a. Perhatian tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan berpikir realitas. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau group untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
untuk kelas V Sekolah Dasar termasuk berada pada tahap operasional 
konkret dan termasuk pada kelompok kelas tinggi. Anak kelas V Sekolah 
Dasar berpikir secara realistis, yaitu berdasarkan apa yang ada di sekitarnya. 
Hal yang perlu diperhatikan oleh guru Bahasa Indonesia, bahwa anak pada 
tahap operasional konkret masih sangat membutuhkan benda-benda konkret 
untuk membantu pengembangan kemampuan intelektualnya. Oleh karena 
itu, guru diharapkan selalu menggunakan konsep-konsep yang dipelajari 
siswa dengan berbagai macam teknik dan model pembelajaran salah satunya 
adalah dengan metode Talking Stick.  
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a. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Ditinjau Dari 
Perkembangan Kognitif 
 
Karakteristik perkembangan pada siswa sekolah dasar dapat juga 
dilihat tahap-tahap perkembangan kognitif menurut teori Peaget (dalam 
Sugihartono, dkk, 2007: 109). Sebagaimana telah dikemukakan di atas 
bahwa usia anak yang sekolah di Sekolah Dasar berkisar 6,0 atau 7,0 
sampai dengan 11,0 atau 12,0 tahun. Usia 6,0 atau 7,0 tahun dalam teori 
Piaget masuk dalam kategori praoperational periode dalam tahapan 
intuitive. Periode ini ditandai dengan dominasi pengamatan yang bersifat 
egosentrik (belum memahami cara orang lain memandang objek yang 
sama), seperti searah (selancar). Pada masa ini anak gemar meniru, telah 
mampu menerima khayalan, dapat bercerita tentang hal-hal yang 
fantastik, ia tidak terikat pada realitas, sehingga ia dapat berbicara 
dengan kursi, anjing, dan sebagainya. Anak berlatih sendiri 
menggunakan bahasanya, sering ia berbicara sendiri. Piaget 
menamakannya ”Collective monologue”. 
Usia 7,0 sampai 11,0 atau 12,0 termasuk dalam tahapan periode 
operasional konkret. Fase ini menurut Piaget menunjukan suatu 
reorganisasi dalam struktur mental anak. Dalam fase yang lalu, fase 
praoperasional, anak seakan-akan hidupnya dalam mimpi dengan 
pikiran-pikiran magis, dengan fantasi yang leluasa. Aktivitas anak pada 
fase ini dapat dibentuk dengan peraturan-peraturan, (karena peraturan 
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dasar mentaati peraturan), karena itu mempunyai nilai fungsional. Anak 
berfikir harfiah sesuai dengan tugas yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa ciri-ciri 
perkembangan siswa kelas V sekolah dasar adalah belum mandiri, akan 
tetapi sudah ada tanggung jawab pribadi, bersikap kritis dan penilaian 
terhadap sesuatu lebih menyeluruh. Metode pembelajaran Talking Stick 
dipilih oleh peneliti supaya siswa tidak hanya bermain saja akan tetapi 
sekaligus belajar, mandiri, berani mengemukakan pendapat, percaya diri, 
dan mampu bersifat kritis. Metode pembelajaran Talking Stick membuat 
siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran dan siswa 
menjadi antusias, sehingga diharapkan materi pembelajaran tersampaikan 
ke siswa serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Ditinjau Dari 
Perkembangan Sosial 
 
Syamsu Yusuf (2000: 132) menyatakan bahwa Perkembangan 
sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. 
Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi; 
meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
kerja sama. Pada awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam 
artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan 
pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya. 
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Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak 
usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, 
terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak mulai mampu membedakan 
arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang 
mendengar suara keras) dan kasih sayang. Budiamin (2000: 
132)  menyatakan bahwa  sosialisasi itu sebagai proses belajar yang 
membimbing anak ke arah perkembangan kepribadian sosial sehingga 
dapat menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif. 
Hubungan sosial mulai dari tingkat sederhana dan terbatas, yang didasari 
oleh kebutuhan yang sederhana. Semakin dewasa dan bertambah umur, 
kebutuhan manusia menjadi kompleks dan dengan demikian tingkat 
hubungan sosial juga berkembang amat kompleks. 
Dari kutipan di atas dapat dimengerti bahwa semakin bertambah 
usia anak maka semakin kompleks  perkembangan sosialnya, dalam arti 
mereka semakin membutuhkan orang lain. Tidak dipungkiri lagi bahwa 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri, 
mereka butuh interaksi dengan manusia lainnya, interaksi sosial 
merupakan kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh manusia. Metode 
pembelajaran Talking Stick dalam penelitian ini dipilih oleh peneliti 
supaya siswa mampu beradaptasi dengan lingkungannya, mampu 
bekerjasama dengan temannya, dan memiliki sikap toleransi serta berlaku 
sprotif dalammengikuti proses pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. 
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c. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar Ditinjau Dari 
Perkembangan Emosional 
 
Emosi dapat dirumuskan sebagai suatu keadaan yang terangsang 
dari organisme, mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 
mendalam sifatnya, dan perubahan perilaku (Chaplin, 1982: 163). 
Emosional berbeda satu sama lain karena adanya perbedaan jenis 
kelamin, usia, lingkungan, pergaulan dan pembinaan orang tua maupun 
guru di sekolah. Perbedaan perkembangan emosional tersebut juga dapat 
dilihat berdasarkan ras, budaya, etnik dan bangsa. 
Perkembangan emosional juga dapat dipengaruhi oleh adanya 
gangguan kecemasan, rasa takut dan faktor-faktor eksternal yang sering 
kali tidak dikenal sebelumnya oleh anak yang sedang tumbuh. Namun 
sering kali juga adanya tindakan orang tua yang sering kali tidak dapat 
mempengaruhi perkembangan emosional anak.  Misalnya sangat 
dimanjakan, terlalu banyak larangan karena terlalu mencintai anaknya. 
Akan tetapi sikap orang tua yang sangat keras, suka menekan dan selalu 
menghukum anak sekalipun anak membuat kesalahan kecil juga dapat 
mempengaruhi keseimbangan emosional anak. 
Perlakuan saudara serumah (kakak-adik), orang lain yang sering 
kali bertemu dan bergaul juga memegang peranan penting pada 
perkembangan emosional anak. Dalam mengatasi berbagai masalah yang 
sering kali dihadapi oleh orang tua dan anak, Biasanya orang tua 
berkonsultasi dengan para ahli, misalnya dokter anak, psikiatri, psikolog 
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dan sebagainya. Dengan berkonsultasi tersebut orang tua akan dapat 
melakukan pembinaan anak dengan sebaik mungkin dan dapat 
menghindarkan segala sesuatu yang dapat merugikan bahkan 
memperlambat perkembangan mental dan emosional anak. 
Stres juga dapat disebabkan oleh penyakit, frustasi dan ketidak 
hadiran orang tua, keadaan ekonomi orang tua, keamanan dan kekacauan 
yang sering kali timbul. Sedangkan dari pihak orang tua yang 
menyebabkan stres pada anak biasanya kurang perhatian orang tua, 
sering kali mendapat marah bahkan sampai menderita siksaan jasmani, 
anak disuruh melakukan sesuatu di luar kesanggupannya menyesuaikan 
diri dengan lingkungan, penerimaan lingkungan serta berbagai 
pengalaman yang bersifat positif selama anak melakukan berbagai 
aktivitas dalam masyarakat. 
Kemampuan mengontrol emosi diperoleh anak melalui peniruan 
dan latihan (pembiasaan). Dalam proses peniruan, kemampuan orang tua 
dalam mengendalikan emosinya sangatlah berpengaruh pada anak. Emosi 
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku individu, 
dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar. Memgingat hal tersebut, 
maka guru hendaknya mempunyai kepedulian untuk menciptakan situasi 
belajar yang menyenangkan atau kondusif bagi terciptanya proses belajar 
mengajar yang efektif. Upaya yang dilakukan antara lain : 
a) Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari ketegangan. 




c) Memberikan nilai secara objektif. 
d) Menghargai hasil karya peserta didik. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa perkembangan 
emosional siswa kelas V sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh ras, 
budaya, etnik dan bangsa. Perkembangan emosional juga dapat 
dipengaruhi oleh adanya gangguan kecemasan, rasa takut dan faktor-
faktor eksternal yang sering kali tidak dikenal sebelumnya oleh anak 
yang sedang tumbuh. Oleh karena itu, metode pembelajaran Talking Stick 
dipilih oleh peneliti supaya siswa dapat berlatih mandiri, percaya diri, 
dan mendapat kesempatan yang sama oleh guru tanpa dibeda-bedakan 
siswa yang pintar maupun yang bodoh. Sehingga, metode ini mampu 
memberikan solusi dalam mengatasi kekhawatiran siswa seperti adanya 
gangguan kecemasan, rasa takut, rasa minder, dsb. 
3. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat 
metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan 
semakin baik. Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani 
yang berarti cara atau jalan. Nana Sudjana (2005: 76) berpendapat bahwa 
metode merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan 
materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang 
bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. 
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Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas 
kebenarannya, sedangkan metode bersifat procedural yaitu pendekatan 
dengan menerapkan langkah-langkah. Metode bersifat prosedural 
maksudnya penerapan dalam pembelajaran dikerjakan melalui langkah-
langkah yang teratur dan secara bertahap yang dimulai dari penyusunan 
perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar mengajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
Menurut Sangidu (2004: 14) metode adalah cara kerja yang 
bersistem untuk memulai pelaksanaan suatu kegiatan penilaian guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Salamun (dalam Sudrajat, 2009: 
7) menyatakan bahwa metode pembelajaran ialah sebuah cara-cara yang 
berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah 
kondisi yang berbeda. Hal itu berarti pemilihan metode pembelajaran 
harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan hasil pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa metode 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem 
dalam menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran dilakukan 
secara teratur dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk 
mencapai tujuan tertentu dibawah kondisi yang berbeda. Oleh karena itu, 
metode pembelajaran Talking Stick dipilih oleh peneliti karena metode 
pembelajaran Talking Stick dapat menjadi salah satu alternatif solusi 
pembelajaran bagi guru dan siswa. 
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b. Jenis-jenis Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran menurut Oemar Hamalik (1995) merupakan 
salah satu cara yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2001: 76) 
metode adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan interaksi 
atau hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Menurut Soetopo (1993: 148) metode pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah 
Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan melaui 
penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok 
peserta diklat. 
b) Metode Tanya Jawab 
Suatu metode dimana guru menggunakan atau member pertanyaan 
kepada murid dan murid menjawab atau sebaliknya murid bertanya 
kepada guru dan guru menjawab pertanyaan murid tersebut. 
c) Metode Diskusi 
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana guru memberi 
suatu persoalan (masalah) kepada murid dan para murid diberi 
kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan masalah itu 
dengan teman-temannya. 
d) Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 
Merupakan bentuk interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan 
adanya satu atau lebih tugas yang diberikan oleh guru dimana 
penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau 
keompok sesuai dengan perintah guru. 
e) Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
Metode demonstrasi adalah metode dimana seorang guru 
memperlihatkan sesuatu proses kepada seluruh anak didiknya. 
Sedangkan metode eksperimen adalah guru atau siswa mengerjakan 
sesuatu serta mengemati proses hasil percobaan itu. 
f) Metode Simulasi 
Metode simulasi adalah cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, 




Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa metode 
pembelajaran adalah strategi atau cara yang dilakukan oleh guru dalam 
melakukan hubungan atau interaksi dengan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sedangkan jenis-jenis metode 
pembelajaran meliputi metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
diskusi, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, metode simulasi. 
Dalam penelitian ini guru menggunakan metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, 
metode simulasi dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick siswa kelas V SD 
Negeri 1 Kalijakar Purbalingga.  
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Nana Sudjana (2001: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dari puncak proses belajar. 
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Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) 
menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip. 
4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 
5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
Misalnya kemampuan menyusun suatu program. 
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan 
menilai hasil ulangan. 
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dijelaskan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang mencakup tiga tingkatan 
yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada 
aspek kognitif adalah tes. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Supaya hasil belajar siswa meningkat dan pembelajaran bahasa 
Indonesia menjadi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, salah 
satunya dapat dilaksanakan dengan penerapan model 
pembelajaran Talking Stick. Talking Stick merupakan sebuah model 
pembelajaran yang berorientasi pada penciptaan kondisi dan suasana 
belajar aktif dari siswa karena adanya unsur permainan dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas, maka alasan utama 
pemilihan model Talking Stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
karena selama proses pembelajaran berlangsung sesudah guru 
menyajikan materi pelajaran, siswa diberikan waktu beberapa saat untuk 
mempelajari materi pelajaran yang telah diberikan, agar dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru pada saat Talking Stick berlangsung. 
Mengingat dalam Talking Stick, hukuman dapat diberlakukan, misalnya 
siswa disuruh menyanyi, berpuisi, atau hukuman-hukuman yang sifatnya 
positif dan menumbuhkan motivasi belajar yang akan berdampak pada 
hasil belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran dengan 
model Talking Stick murni berorientasi pada aktivitas individu siswa 
yang dilakukan dalam bentuk permainan.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
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mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk (2007: 76-77), 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai 
berikut: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
Selain itu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar menurut 
Muhibbin Syah (2010: 129) yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi: 
a) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
b) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 
Faktor internal meliputi faktor jasmaniah (fisiologis) dan faktor 
psikologis. Kedua faktor tersebut terdiri dari faktor intelektif berupa 
faktor potensial dan kecakapan nyata; faktor non-intelektif berupa 
unsur-unsur kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 





2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), meliputi: 
a) Faktor lingkungan sosial  
b) Faktor lingkungan non sosial 
c) Faktor pendekatan belajar (appoach to learning), meliputi strategi 
dan metode belajar. 
Dari beberapa teori di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah (fisiologis) 
dan faktor psikologis yang terdiri dari faktor intelektif (meliputi: faktor 
potensial dan kecakapan nyata); faktor non-intelektif (meliputi: unsur-
unsur kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, 
emosi, dan penyesuaian diri); dan faktor kematangan fisik maupun psikis. 
Faktor eksternal meliputi faktor sosial dan faktor non sosial. Sedangkan 
faktor pendekatan belajar meliputi strategi dan mertode belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik yang 
menyangkut faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 
belajar sebagaimana disebutkan di atas berlaku pula untuk hasil belajar 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jadi, hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal 
meliputi faktor jasmaniah (fisiologis) dan faktor psikologis yang terdiri 
dari faktor intelektif (meliputi: faktor potensial dan kecakapan nyata); 
faktor non-intelektif (meliputi: unsur-unsur kepribadian seperti sikap, 
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kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri); dan 
faktor kematangan fisik maupun psikis; faktor eksternal meliputi faktor 
sosial, faktor budaya, faktor lingkungan, faktor lingkungan spiritual dan 
keamanan; faktor pendekatan belajar meliputi strategi dan metode 
belajar. 
Dalam penelitian ini faktor yang dianggap mempengaruhi siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor 
lingkungan belajar siswa disekolah dengan diterapkannya suatu metode 
pembelajaran Talking Stick. Metode Talking Stick merupakan salah satu 
metode yang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. 
5. Metode Talking Stick 
Dalam rangka memaksimalkan diterimanya suatu materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang diberikan oleh guru kepada siswa, maka diperlukan 
suatu cara, langkah, atau juga seni dalam menyampaikan pelajaran. Seni 
menyampaikan pelajaran atau pengetahuan dalam pendidikan ini biasa 
disebut dengan seni mengajar. Karena dalam mengajar membutuhkan seni, 
maka keterampilan dan keahlian seperti berbicara, dan atau menggunakan 
segala media untuk menyampaikan pengetahuan mutlak diperlukan. 
Dalam ilmu pendidikan, apa yang disebut dengan seni dan cara 
mengajar atau mendidik ini biasa disebut dengan metode atau juga model 
belajar-mengajar yang didalamnya memuat tentang teknik mengajar, tujuan, 
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dan manfaat strategi yang didapatkan. Apa yang diinginkan dari teknik 
pembelajaran ini sebenarnya tidak jauh dari upaya pengembangan potensi 
siswa. Menurut Oemar Hamalik (1995: 38) dalam konsep kompetensi yang 
kemudian melahirkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) beberapa 
tahun lalu, kita menemukan rumusan konseptual kompetensi, yaitu untuk 
meningkatkan pengetahuan (knowledge), pengertian (understanding), 
keterampilan (skills), nilai (value), dan minat (interest). 
Lima muatan pengajaran dengan konsep kompetensi ini dimaksudkan 
untuk mengembangkan tiga potensi pendidikan di dalam diri manusia yaitu: 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari titik pandang di atas metode 
pembelajaran penting adanya, termasuk metode Talking Stick. Agar lebih 
terfokus dan terarah, maka di bawah ini penulis uraikan tentang metode 
Talking Stick sebagai berikut. 
a. Pengertian Metode Talking Stick 
Metode merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
rangka mencapai tujuan suatu kegiatan. Menurut Wina Sanjaya (2008: 
206) strategi atau metode adalah komponen juga memiliki fungsi yang 
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan 
oleh komponen ini. Metode digunakan untuk menyampaikan informasi 
kepada siswa dengan cara yang telah ditentukan sebelum kegiatan 
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan metode mempunyai peranan 
dalam menciptakan proses belajar mengajar.  
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Metode pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi 
kualitas suatu pembelajaran, metode pembelajaran yang baik akan 
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang baik pula. Menurut Hamdani 
(2010: 80) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran pada siswa. Karena penyampaian itu 
berlangsung dalam interaksi esukatif, metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan 
demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan 
proses belajarn mengajar. Adanya metode pembelajaran dapat 
menimbulkan komunikasi dua arah yang efektif. Carol Locust (2006: 
209) mengungkapkan bahwa: 
“The Talking Stick has been used for centuries by many indian 
tribes as a means of just and impartial hearing. The Talking Stick 
was commonly used in council circles to decide who had the right 
to speak. When matters of great concern would come before the 
council, the leading elder whould hold the Talking Stick, and 
begin the discussion. When he would finish what he had to say, he 
would hold out the Talking Stick, and whoever would speak after 
him would take it. In this manner, the stick would be pessed from 
one individual to another until all who wanted to speak and had 
done so. The stick was then passed back to the elder for safe 
keeping”. 
 
Jadi, pada mulanya Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode 
yang digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua 
orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum 
(pertemuan antar suku). Kini metode itu sudah digunakan sebagai metode 
ruang kelas. Sebagai mana namanya, Talking Stick merupakan metode 
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pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang 
memegang tongkat lebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru 
setelah mereka mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang terus 
menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari guru (Miftahul Huda, 2011:  224).  
Talking Stick merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran inovatif berpusat 
pada siswa. Metode pembelajaran kooperatif suatu model pembelajaran 
dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok kecil yang berjumlah 
4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih 
bergairah dalam belajar (Isjoni, 2010: 108). Talking Stick termasuk ke 
dalam metode pembelajaran kooperatif karena memiliki ciri-ciri yang 
sesuai dengan pembelajaran kooperatif, yaitu : 
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara bersama-sama dalam 
menyelesaikan masalah dalam suatu materi belajar. 
2) Kelompok dibentuk dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3) Hadiah, penghargaan atau penilaian lebih berorientasi kelompok 
bukan individu. 
Dalam Talking Stick guru hanya bertindak sebagai fasilitator, siswa 
bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Jadi, dapat dijelaskan metode 
pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan bantuan 
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tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari 
guru setelah siswa mempelajari materi yang diberikan sebelumnya. 
b. Langkah-langkah Talking Stick 
Menurut Lie (2010: 12), model pembelajaran kooperatif atau 
disebut juga dengan pembelajaran gotong-royong merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 
sama dengan sesama peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas 
terstruktur. Selanjutnya menurut Ibrahim (2000: 2), pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang jangkauannya melampaui 
membantu siswa belajar isi akademik dan keterampilan semata namun 
juga melatih siswa tujuan – tujuan hubungan sosial dan manusia. 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan hanya belajar 
dalam kelompok. Ada unsur–unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan secara 
asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan 
benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan efektif. 
Talking Stick merupakan metode pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang 
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
setelah siswa mempelajari materi pokok. Pembelajaran ini akan 
menciptakan keaktifan siswa dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan. Langkah-langkah dalam melaksanakan metode 
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pembelajaran Talking Stick menurut  Miftahul Huda (2011: 225) sebagai 
berikut : 
1) Siswa diberi tongkat dengan panjang 20 cm yang sudah disediakan 
oleh guru. 
2) Siswa diberikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian siswa 
diberikan kesempatan membentuk kelompok untuk membaca dan 
mempelajari materi pelajaran. 
3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 
4) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 
isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan. 
5) Salah satu siswa diberi tongkat oleh guru, kemudian siswa diberikan 
pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawab. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
6) Siswa diberikan kesimpulan oleh guru. Setelah siswa selesai diberikan 
pertanyaan oleh guru, siswa diberikan penjelasan terkait materi yang 
telah diberikan, penjelasan tersebut dapat berupa kesimpulan dari 
keseluruhan materi yang telah diberikan. 
7) Evaluasi atau penilaian diberikan oleh guru kepada siswa. Evaluasi 
dilakukan untuk menentukan pemahaman siswa pada materi yang 
diberikan, evaluasi dapat berupa pemberian nilai kepada siswa yang 
menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
8) Pembelajaran ditutup oleh guru. Saat menutup pembelajaran guru 
memberi kesimpulan materi yang telah diberikan. Kesimpulan ini 
berupa garis besar dari materi tersebut. 
 
Model pembelajaran Talking Stik adalah suatu model pembelajaran 
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat 
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang 
terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Dalam penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Talking Stik ini, guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok dengan anggota 5 atau 6 orang yang heterogen. Kelompok 
dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, persahabatan atau 
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minat, yang dalam topik selanjutnya menyiapkan dan mempersentasekan 
laporannya kepada seluruh kelas.  
Langkah-langkah dalam melaksanakan metode pembelajaran 
Talking Stick dalam penelitian ini yaitu tongkat yang panjangnya 20 cm 
dipersiapkan oleh guru, siswa mendapatkan penjelasan singkat tentang 
topik atau materi yang akan dipelajari, kemudian siswa diberi 
kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi 
pelajaran, siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam 
wacana, setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 
isinya, siswa dipersilahkan oleh guru untuk menutup isi bacaan, siswa 
dalam kelompok menerima tongkat pada hitungan yang telah ditentukan 
dan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
demikian sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab 
setiap pertanyaan dari guru, siswa diberikan kesimpulan oleh guru, siswa 
diberikan evaluasi/ penilaian oleh guru, dan terakhir pembelajaran 
ditutup oleh guru.   
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick 
Menurut Miftahul Huda (2011: 225) Dalam matode Talking Stick 
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Kelebihan 
Kelebihan metode Talking Stick mampu menguji kesiapan 
siswa, melatih ketrampilan mereka dalam membaca dan memahami 
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materi pelajaran dengan cepat, dan mengajak mereka untuk siap dalam 
situasi apapun. Menguji kesiapan siswa dalam menanggapi, 
mengomentari serta menjawab materi dan soal yang diberikan oleh 
guru. Kesiapan siswa berpengaruh pada proses belajar yang akan atau 
sedang berlangsung, dengan adanya kesiapan konsentrasi siswa akan 
berpusat pada kegiatan belajar sehingga materi yang diajarkan atau 
diberikan oleh guru akan mudah dipahami dan dihafalkan oleh siswa. 
Talking Stick mampu melatih ketrampilan dalam membaca dan 
memahami materi pelajaran denga cepat dikarenakan metode inii 
mengharuskan siswa untuk dapat mengemukakan gagasan atau 
pendapat saat guru selesai memberikan materi. 
2) Kekurangan 
Kelemahan dari metode ini bagi siswa yang secara emosional 
belum terlatih untuk berbicara dihadapan guru, selain itu metode ini 
juga membuat siswa tegang dan cemas karena menunggu-nunggu 
giliran tongkat jatuh pada giliran siswa secara tidak terduga. Namun 
demikian untuk siswa yang secara emosional sudah terlatih untuk 
berbicara dihadapan guru dapat berkembang pesat dengan 
menggunakan Talking Stick. 
d. Peran Metode Talking Stick dalam Bahasa Indonesia 
Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode Talking Stick. Metode 
ini merupakan metode pembelajaraan kooperatif. Pembelajaran 
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kooperatif menekankan kerja sama antar siswa di dalam kelompok. 
Kegiatan pembelajaran kooperatif merangsang siswa utnuk aktif 
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam kelompok, memberikan penjelasan 
kepada teman, mendorong teman untuk aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan dikusi dalam pembelajaran (Isjoni, 2010: 18). 
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang mempunyai 
karakteristik pembelajaran yang cenderung menekankan keaktifan siswa, 
dengan demikian pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran aktif, termasuk 
metode Talking Stick yang merupakan metode pembelajaran kooperatif. 
Dengan menggunakan metode ini guru dapat mendorong siswa secara 
langsung untuk aktif dalam kegiatan belajar, keaktifan siswa. Guru 
sebagai perancang, motivator, pengamat, dan pengembang dalam 
pembelajaran, di pihak lain murid didorong untuk memberikan respon 
individual serta secara kreatif melaksanakan berbagai macam kegiatan 
yang berperan dalam mengembangkan kreatifitasnya.  
Metode Talking Stick yang merupakan metode pembelajaran 
kooperatif sangat optimal untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa. Dengan metode yang optimal yaitu dengan 
menggunakan metode Talking Stick yang mendorong siswa untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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e. Penerapan Metode Talking Stick dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia 
 
Belajar merupakan aktifitas yang menghasilkan perubahan tingkah 
laku pada siswa, baik mengenai tingkat kemajuan dalam proses 
perkembangan intelek khususnya, maupun proses perkembangan psikis, 
sikap, pengertian, kecakapan, minat, penyesuaian diri, dan sebagainya 
(Wina Sanjaya, 2006: 111). Belajar merupakan suatu proses 
pembelajaran diri menjadi manusia yang berilmu dan lebih maju dengan 
berbagai pengalaman belajar. Akan tetapi ketika seseorang ingin 
mempunyai suatu hasil yang maksimal, maka ia haruslah berusaha 
dengan baik untuk menuju proses pembelajaran yang baik pula. Karena 
belajar merupakan suatu perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Nana Sudjana (2010: 76) menyatakan bahwa agar seseorang dapat 
meningkatkan hasil belajarnya khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia maka ia harus memperhatikan proses belajar yang ia lakukan. 
Maksudnya setelah ia melakukan suatu proses pembelajaran alangkah 
baiknya diadakan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
ingatan terhadap materi yang sudah disampaikan oleh pendidik. Setelah 
mengetahui hasil dari evaluasi yang dilakukan, maka hasil tersebut dapat 
memotivasinya untuk berusaha lebih keras lagi, dengan usaha kerasnya 
sehingga hasil belajar akan meningkat dan semakin baik. 
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Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai siswa penting untuk diketahui oleh guru, agar guru dapat 
merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap 
proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa, disamping diukur dari segi prosesnya. Artinya 
seberapa jauh tipe hasil belajar dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus 
nampak dalam tujuan pengajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai 
oleh proses belajar mengajar. 
Namun dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, peran 
seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran sangatlah dibutuhkan. 
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu menjadikan suasana 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Karena dengan suasana belajar 
yang menyenangkan, siswa akan termotivasi untuk lebih giat dalam 
belajar. Oleh karena itu mutu seorang guru harus lebih ditingkatkan lagi. 
Agar mereka memiliki pengetahuan tentang strategi mengajar sehingga 
pada saat mengajar, seorang guru tidak menggunakan strategi 
pembelajaran yang monoton dan sudah kuno. 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah 
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar 
mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi 
pada saat berlangsungnya interaksi antara guru dan murid untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses, belajar dan mengajar 
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memerlukan perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasi unsur-
unsur tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, metode dan 
alat bantu mengajar serta penilaian/evaluasi. 
Seorang guru haruslah menerapkan strategi pembelajaran yang 
inovatif yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Karena 
dengan diterapkannya strategi atau model pembelajaran yang inovatif 
dan bervariasi, siswa tidak akan merasa bosan dengan materi yang telah 
diajarkan sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Strategi 
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi dapat membuat anak menjadi 
aktif dan semangat dalam proses belajarnya, karena otak tidak hanya 
menerima informasi tapi juga memprosesnya. Belajar aktif merupakan 
variasi gaya mengajar untuk mengatasi kelesuan otak dan kebosanan 
siswa.  
Belajar yang sesungguhnya bukan hanya sekedar menghafal 
melainkan dengan adanya berdiskusi, membuat pertanyaan, 
mempraktekkan bahkan mengajarkan pada orang lain, lebih jauh belajar 
membutuhkan waktu untuk mencerna dan membentuk pemahaman pada 
peserta didik. Ketika belajar secara pasif peserta didik mengalami proses 
tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan dan tanpa daya tarik. Pada hasil 
ketika belajar secara aktif, siswa mencari sesuatu, ingin menjawab 
pertanyaan, memerlukan informasi untuk menyelesaikan masalah dan 
setiap proses ini membentuk sebuah pemahaman bagi siswa.  
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Salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan adalah 
metode Talking Stick. Metode ini tidak hanya untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, akan tetapi metode ini 
bisa menjadikan siswa lebih berani mengemukakan pendapatnya. Dengan 
metode Talking Stick diharapkan siswa secara mandiri, bertindak atau 
melakukan kegiatan dalam proses belajar. Karena materi pelajaran akan 
lebih mudah dikuasai dan lebih lama diingat jika siswa mendapatkan 
pengalaman langsung. 
Metode Talking Stick sangat menyenangkan karena siswa diajak 
untuk memahami materi dengan menyalurkan tongkat secara bergilir dan 
menjawab pertanyaan dengan diiringi musik, sehingga guru yang 
menerapkan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswanya 
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Karena hasil belajar 
yang diperoleh siswa dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran dari 
keberhasilan proses belajar mengajar. Hasil tersebut nampak dalam 
perubahan intelektual terutama mengenai pemahaman teori, konsep yang 
ada pada materi yang disajikan dalam hal ini adalah Bahasa Indonesia. 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa metode Talking 
Stick dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru khususnya guru Bahasa 





f. Langkah-langkah Penggunaan Metode Talking Stick dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 
Langkah-langkah penggunaan metode Talking Stick pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan 
Kaligondang, Purbalingga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal  
a. Siswa menjawab salam guru. 
b. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
c. Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu. 
d. Siswa mengerjakan tugas tentang persoalan faktual dan pendapat 
tentang persoalan faktual disertai alasan yang logis dengan 
menggunakan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun. 
e. Siswa memperoleh penjelasan tentang metode Talking Stick oleh 
guru. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang topik atau materi 
tentang tema teknologi yang akan dipelajari. 
b. Siswa mendapat penjelasan tentang tugas dan bentuk sesi yang 
dilaksanakan. 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 5-6 orang. 
d. Setiap kelompok akan mendapatkan materi tentang konsep 
berbahasa Indonesia pada materi berbicara untuk dipelajari. 
e. Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan 
yang telah ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 




g. Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil 
diskusi yang telah didiskusikan. 
h. Siswa menyimak hasil skor yang dibacakan oleh guru. 
i. Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas 
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang 
keberhasilan siswa. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
c. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari. 
d. Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. 
e. Siswa bersama guru menutup pelajaran. 
 
6. Kedudukan Penelitian Pada Bidang Garapan Teknologi Pendidikan 
  
Teknologi Pendidikan adalah konsep multidimensional yang meliputi: 
1) suatu proses sistematis yang melibatkan penerapan pengetahuan dalam 
upaya mencari solusi yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah-
masalah belajar dan pembelajaran; 2) produk seperti buku teks, program 
audio, program televisi, software komputer dan lain-lain; 3) suatu profesi 
yang terdiri dari berbagai kategori pekerjaan; dan 4) merupakan bagian 
spesifik dari Pendidikan (Hackbarth, 1996 dalam Bambang Warsita, 2008: 
17). 
Teknologi Pendidikan yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia 
bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan etika praktik untuk 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
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menggunakan, dan mengelola proses Teknologi yang sesuai dan sumber 
daya (Januszewski & Molenda, 2008: 66). Definisi ini mengandung 
beberapa kata kunci di antaranya studi, etika praktek, fasilitasi, 
pembelajaran, peningkatan, penciptaan, pemanfaatan, pengelolaan, 
Teknologi, proses, dan sumber daya. 
Etichal Practice (etika praktek) mengacu pada standar etika praktis 
sebagaimana yang didefinisikan oleh Komite Etika AECT tentang apa saja 
yang harus dilakukan oleh praktisi Teknologi Pendidikan. Fasilitating  
(fasilitasi) hadir sebagai akibat adanya pergeseran paradigma pembelajaran 
yang memberikan peran dan tanggung jawab lebih besar kepada peserta 
didik sehingga peran Teknologi Pendidikan berubah menjadi pemfasilitasi. 
Learning (pembelajaran) selain berkenaan dengan ingatan juga berkenaan 
dengan pemahaman. Tugas pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan 
pada berbagai taksonomi. 
Teknologi Pendidikan mempunyai lima kawasan (domain) yang 
menjadi bidang garapannya berlandaskan definisi Januszewski & Molenda 
(2008: 28), yaitu desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan 
penilaian tentang proses dan sumber untuk belajar. Domain-domain tersebut 
meliputi: 
a. Domain desain, meliputi desain sistem intruksional, desain pesan, strategi 
pembelajaran, karakteristik peserta didik. Merupakan pengklasifikasian 
kondisi untuk belajar dengan tujuan menciptakan strategi dan Pendidikan 
pada level makro seperti program satuan pelajaran dan modul. 
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b. Domain pengembangan, meliputi Teknologi cetak, Teknologi audio 
visual, Teknologi berasaskan komputer dan Teknologi terpadu. Domain 
pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi Teknologi yang 
diterapkan dalam pembelajaran. 
c. Domain pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, 
implementasi dan institusionalisasi, serta peraturan dan kebijakan, arti 
dan tujuannya memilih wawasan yang paling utama dari domain-domain 
Teknologi Pendidikan. 
d. Domain pengelolaan, meliputi manajemen proyek, manajemen sumber 
daya, manajemen penyampaian, dan manajemen sistem informasi. 
Domain manajemen merupakan keterampilan mengorganisasi program, 
supervisi personel, merencanakan dan mengadministrasikan dana serta 
fasilitas dan melaksanakan perubahan. 
e. Domain evaluasi, meliputi evaluasi masalah, pengukuran kriteria 
patokan, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Tugas evaluasi adalah 
sebagai kegiatan manusia yang sudah lazim dilakukan sehari-hari, antara 
lain kegiatan atau peristiwa menurut sistem itu. 
Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini lebih tepat masuk ke 
dalam domain pemanfaatan. Domain pemanfaatan dalam penelitian ini 
adalah diterapkannya metode pembelajaran Talking Stick sdalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal 
ini dikarenakan metode pembelajaran Talking Stick dapat memberikan 
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pengaruh yang baik terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, untuk 
menerima materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Metode pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran ini dilakukan dengan 
bantuan tongkat, siapa memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari 
guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode Talking Stick dianggap tepat diterapkan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa sekolah dasar karena terdapat 
unsur bermain dan belajar. Selain itu, metode ini juga dianggap ampuh 
untuk melatih berbicara, tercipta suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, membuat siswa aktif, dan mendorong peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapat.  
Penerapan metode pembelajaran Talking Stick pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan salah satu bentuk kemajuan 
pada Teknologi Pendidikan di Indonesia. Teknologi Pendidikan dapat 
dikatakan sebagai suatu proses sistemik dalam membantu memecahkan 
masalah-masalah pembelajaran. Proses sistemik dapat dipahami dalam dua 
pengertian; beraturan atau mengacu pada suatu sistem. Sebagai sistem yang 
beraturan, Teknologi Pendidikan adalah proses yang didahului dengan 
telaah kebutuhan (need assesment), perumusan tujuan, identifikasi 
kemungkinan pencapaian tujuan, penentuan kriteria pemilihan 
kemungkinan, memilih kemungkinan terbaik, mengembangkan dan menguji 
coba kemungkinan yang dipilih, melaksanakan hasil pengembangan, dan 
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mengevaluasi keseluruhan kegiatan maupun hasilnya (Deni Darmawan, 
2012: 3-4). 
Pesatnya perkembangan Teknologi, dipercaya mampu memecahkan 
segala masalah meskipun seringkali lupa akar masalahnya. Tidak terkecuali 
bidang Pendidikan, banyak yang percaya Teknologi adalah jawaban dari 
segala masalah Pendidikan. Salah satu masalah yang menjadi tantangan 
Pendidikan nasional sekarang adalah persoalan mutu pembelajaran. 
Persoalan ini tidak mudah, karena meliputi semua unsur atau komponen 
terkait pada semua lapis kegiatan pembelajaran yang meliputi mutu proses, 
mutu komponen; guru dan bahan ajar, kesempatan akses, kesesuaian dan 
efisiensi pembelajaran (Deni Darmawan, 2012: 3-4).  
Berdasarkan pendekatan itu maka Teknologi Pendidikan tidak hanya 
membantu memecahkan masalah belajar dalam konteks sekolah, namun 
dalam seluruh konteks kehidupan masyarakat, dengan mengembangkan 
dan/atau menggunakan beraneka sumber. Kontribusi Teknologi Pendidikan 
dalam pembaharuan sistem Pendidikan dan pembelajaran dapat dibedakan 
dalam lima kategori yaitu: 1) Penyediaan tenaga profesi yang kompeten 
untuk memecahkan masalah belajar. 2) Pengintegrasian konsep, prinsip dan 
prosedur dalam sistem Pendidikan. 3) Pengembangan sistem belajar-
pembelajaran yang inovatif. 4) Penggunaan Teknologi komunikasi dan 
informasi dalam proses belajar dan pembelajaran. 5) Peningkatan kinerja 
organisasi dan sumber daya manusia agar lebih produktif. Teknologi 
Pendidikan selain berperan serta dalam pencapaian mutu pembelajaran juga 
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merupakan pendekatan Teknologi pembelajaran dalam peningkatan mutu 
Pendidikan dengan pemanfaatan sumber belajar yang bervariasi. 
B. Penelitian Relevan 
1. Yasminah (2010) dalam penelitian yang berjudul “ upaya peningkatan hasil 
belajar pendidikan kewarganegaraan melalui metode Talking Stick di kelas 
IV SD N Karang Jengkol 01 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 
yaitu pada pre test nilai rata-rata kelas sebesar 67,2% pada post test siklus I 
meningkat menjadi 73,2% pada post test siklus II meningkat lagi menjadi 
77,4% dan terakhir dalam post test siklus III meningkat lagi menjadi 80,8%. 
2. Purwatiningsih (2009) dengan judul “upaya meningkatkan hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan pada pokok bahasan Konstitusi Negara 
Republik Indonesia melalui model Talking Stick menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar sebesar 16,79%, dari pre test ke 
siklus I meningkat sebesar 18,10%. Dari siklus I ke siklus II meningkat 
37,93% dari pre test ke siklus II. 
3. Supriyati (2011) juga telah melakukan penelitian dengan judul “upaya 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan melalui model Talking Stick di kelas VII D SMP Giri Puro 
Sumpiuh menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar berupa 
meningkatnya hasil pos test pada setiap putaran dalam setiap siklus, dengan 




C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, nampak bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Namun dari banyaknya faktor tersebut peran 
pembelajaran yang dilakukan pendidik menempati posisi yang cukup penting. 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, berbagai cara, strategi, dan 
pendekatan digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan dan sasaran 
pendidikan. Salah satunya adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran cooperative learning model Talking Stick. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada saat menerima pelajaran 
dengan menggunakan media tongkat, sehingga kegiatan pembelajaran siswa 
menjadi lebih aktif karena ada suasana permainan dan melibatkan siswa secara 
keseluruhan. Dengan meningkatnya aktifitas siswa dalam proses belajar 
mengajar, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar Bahasa Indonesia dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut paradigma rekayasa kegiatan 




Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan “Terjadi peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia  
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick pada siswa kelas V SD 
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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan dari 
rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan penggunakan metode pembelajaran Talking Stick pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SD kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, penelitian 
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hamid Darmadi 
(2011: 23) penelitian dapat diartikan sebagai cara pengamatan atau inkuiri 
dan mempunyai tujuan untuk mencapai jawaban permasalahan atau proses 
penemuan, baik discovery maupun invention. Kerlinger (dalam Hamid 
Darmadi, 2011: 23) mengemukakan bahwa penelitian ialah proses penemuan 
yang mempunyai karakteristik sistematis, terkontrol, empiris, dan 
mendasarkan kepada teori dan hipotesis atau jawaban sementara. Penelitian 
tindakan berasal dari istilah bahasa astion research (Hamid Darmadi, 2011: 
244). 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Hamid Darmadi, 2011: 244) 
“Action research is the way  groups of people can organize conditions under 
which they can learn from their own experiences and make their experience 
accessible to other”. Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau 
seseorang dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat 
mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat 
diakses orang lain. Sedangkan menurut Robert Rapoport (dalam David 
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Hopkins, 2011: 87) menyatakan bahwa penelitian tindakan bertujuan untuk 
memberikan kontribusi langsung pada problem-problem praktis masyarakat 
dalam situasi problematik dan pada tujuan-tujuan ilmu sosial dengan turut 
berkolaborasi dalam kerangka etis yang disepakati antara satu sama lain. 
Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan terjemahan dari Classroom 
Action Reseach (CAR) yaitu suatu penelitian tindakan (action research) yang 
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-
sama dengan orang lain dengan cara membuat perencanaan untuk kegiatan 
tiap siklus, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan  secara kalaboratif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu 
siklus (Kunandar, 2008: 45) 
Menurut Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama (2010: 9) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru sendiri 
dengan merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Menurut Daryanto (2011: 4) Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 
refkleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas dan proses 
pembelajaran dikelas sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
(PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk merencanakan, 
61 
 
melaksanakan, merefleksi, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan suatu treatment untuk mengetahui dan memperbaiki 
pembelajaran agar lebih meningkat. 
Dalam menggunakan metode penelitian tindakan kelas, perlu kiranya 
memperhatikan beberapa karakteristik metode ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Penelitian tindakan kelas itu merupakan upaya kolaboratif antara guru dan 
siswa-siswanya.  
2. Penelitian kelas itu bersifat self-evaluatif, yaitu kegiatan modifikasi praksis 
yang dilakukan secara kontinu, di evaluasi dalam situasi yang terus 
berjalan yang tujuan akhirnya ialah untuk peningkatan perbaikan dalam 
praktik nyata. 
3. Penelitian tindakan kelas terutama memanfaatkan data pengamatan dan 
perilaku empirik. Penelitian tindakan kelas menelaah ada tidaknya 
kemajuan. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
meningkatkan mutu atau memecahkan masalah pada sekelompok objek yang 
diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan yang tercapai atau akibat tindakan 
penerapan penelitian tindakan kelas. Kemudian, diberikan tindakan lanjutan 
yang bersifat penyempurnaan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi 






B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 
penelitian sebagai sasaran (Sugiyono, 2010: 82). Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Purbalingga dengan jumlah 36 siswa, 
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian bertempat di SD Negeri 1 Kalikajar, Desa Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2015/2016. 
D. Model Penelitian 
Model yang digunakan untuk Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti 








Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Mc 
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E. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap tindakan 
kelas. Diakhir tindakan dilakukan evaluasi dan kesimpulan dengan kelompok 
belajar. hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar setiap siswa. 
Adapun Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Lewin yang 
ditafsirkan oleh Kemmis terdiri dari : 
1. Refleksi Awal 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dipelajari pada pendidikan dasar dan 
menengah yang mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan 
mendengarkan yang digunakan untuk mengembangkan pemahaman siswa 
terhadap Bahasa Indonesia sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
intelektual serta memperluas wawasan. Pada tahap ini dilakukan 
identifikasi kesulitan siswa dalam memahami suatu materi. Identifikasi 
permasalahan pembelajaran berupa : 
a) Hasil belajar siswa kelas V SD N 1 Kalikajar pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia belum maksimal. 
b) Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. 
c) Model pembelajaran yang digunakan kurang variatif. 
Kondisi awal dalam siklus penelitian ini yaitu hasil belajar Bahasa 
Indonesia kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Purbalingga. Kondisi tersebut 
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 1 
Kalikajar, Purbalingga dan hasil observasi terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Purbalingga. Tujuan dari 
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penelitian ini untuk mengatasi permasalahan hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada siswa yang belum mencapai batas KKM yang sudah 
ditetapkan oleh sekolah (> 70) melalui metode Talking Stick. 
2. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini berisi rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti 
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar dikelas V SD. Peneliti 
mengajukan permohonan ijin kepada kepala sekolah dan guru untuk 
melakukan penelitian, kemudian peneliti bekerjasama dengan guru kelas V 
SD Negeri 1 Kalikajar merancang tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD. 
Masalah yang ditemukan diatasi dengan melakukan langkah-langkah 
perencanaan tindakan yaitu menyusun instrumen penelitian berupa 
Rencana Program Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 
soal tes, dan lembar observasi. Adapun persiapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan materi yang akan diberikan. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
c. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
d. Menentukan alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati 
jalannya proses pembelajaran. 
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e. Mempersiapkan kondisi kelas agar dapat melaksanakan metode 
pembelajaran Talking Stick. 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung, guru mengajar siswa dengan 
menggunakan RPP yang telah dibuat sebelumnya, yaitu melaksanakan 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 
pembelajaran Talking Stick. Sedangkan peneliti dibantu oleh teman 
mengobservasi aktivitas guru dan siswa. 
Pada dasarnya proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
menerapkan metode Talking Stick sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal:  
1) Siswa menjawab salam guru. 
2) Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
3) Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu. 
4) Siswa mengerjakan tugas tentang persoalan faktual dan pendapat 
tentang persoalan faktual disertai alasan yang logis dengan 
menggunakan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun. 
5) Siswa memperoleh penjelasan tentang metode Talking Stick oleh 
guru. 
b. Kegiatan inti : 
1) Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang topik atau materi 
tentang tema teknologi yang akan dipelajari. 
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2) Siswa mendapat penjelasan tentang tugas dan bentuk sesi yang 
dilaksanakan. 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 4-5 orang. 
4) Setiap kelompok akan mendapatkan materi tentang konsep 
berbahasa Indonesia pada materi berbicara untuk dipelajari. 
5) Siswa terlibat diskusi dalam kelompok masing-masing. 
6) Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang 
telah ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
7) Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan 
presentasi. 
8) Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil 
diskusi yang telah didiskusikan. 
9) Siswa menyimak hasil skor yang dibacakan oleh guru. 
10) Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas 
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran. 
c. Kegiatan akhir : 
1) Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang 
keberhasilan siswa. 
2) Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari. 
3) Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari. 
4) Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. 
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5) Siswa bersama guru menutup pelajaran. 
4. Observasi, Refleksi, dan Evaluasi 
Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan 
menganalisisnya untuk kemudian dapat diambil kesimpulan dari penelitian 
ini. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan 
alat indra terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sugihartono, 2007: 159). Observasi dilakukan disaat proses pembelajaran 
berlangsung untuk memperoleh data yang diperlukan dan mengetahui hasil 
penerapan metode pembelajaran Talking stick pada pelajaran Bahasa 
Indonesia  kelas V SDN 1 Kalikajar. Pengamat mengisi lembar observasi 
berdasarkan hal yang diamati seperti suasana pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas, penataan ruangan serta masalah atau 
hambatan  yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tahap refleksi dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan. 
Peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yang berupa masalah, 
hambatan, kekurangan dan kelemahan yang dijumpai selama 
berlangsungnya penerapan metode pembelajaran Talking Stick. 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi hasil belajar yang telah 
siswa lakukan. Menurut Arifin (2011: 35) Evaluasi adalah alat untuk 
mengukur sejauh mana keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang dapat memberikan 
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gambaran tentang hasil yang telah diteliti, dlam hal ini berupa hasil belajar 
siswa kelas V dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui tehnik pengumpulan 
data meliputi: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik 
(Endang Mulyatiningsih, 2011: 26). Observasi ini digunakan untuk 
mengamati partisipasi siswa saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa pengamatan proses kegiatan belajar, 
diantaranya: 
a) Pengamatan Sebelum Tindakan 
Pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang penulis 
butuhkan seperti partisipasi siswa sebelum menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. Selanjutnya menyusun instrumen 
pengamatan untuk menemukan fakta dan permasalahan selama kegiatan 
berlangsung. 
b) Pelaksanaan atau Proses 
Observasi dilakukan saat pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung dari 
awal kegiatan belajar sampai akhir kegiatan, sehingga dapat 
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memperoleh data-data yang diperlukan ataupun selama kegiatan belajar 
sedang berlangsung. 
c) Akhir Pengamatan 
Melakukan pengolahan data hasil pengamatan kemudian merefleksikan 
hasil tersebut dan kemudian disusun dalam bentuk laporan observasi. 
Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan. Lembar observasi dalam penelitian ini antara lain lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Talking Stick dan lembar catatan lapangan. 
Tabel 1. Lembar Observasi Kegiatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
No. Langkah Kegiatan 
1 Menyiapkan alat/bahan pembelajaran Pra kegiatan  
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran Kegiatan awal  
Apersepsi Kegiatan awal  
3 Pembagian siswa dalam kelompok kecil  Kegiatan inti  
Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tugas yang harus dikerjakan  
Kegiatan inti 
Mengarahkan siswa dalam mengerjakan 
tugas 
Kegiatan inti 
Pelaksanaan metode Talking Stick Kegiatan inti 
Pembagian soal Kegiatan inti 
Menanggapi pertanyaan dan jawaban yang 
diajukan siswa 
Kegiatan inti 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil  
Kegiatan inti 
Membahas hasil pembelajaran bersama 
siswa  
Kegiatan inti 
Memberi penghargaan terhadap siswa yang 
terlebih dahulu menemukan pasangannya 
Kegiatan inti 
4 Melakukan evaluasi Kegiatan penutup 
Memberikan tindak lanjutan Kegiatan penutup 









Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan secara 
lisan. Proses wawancara dilakukan dengan cara tatap muka secara 
langsung. Pengumpulan data wawancara dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada narasumber yaitu guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V di SDN 1 Kalikajar. Jenis wawancara yang 
dilakukan tak terstruktur. Keunggulan menggunakan wawancara menurut 
Endang Mulyatiningsih (2011: 32) Peneliti dapat memperoleh informasi 
yang luas dan mendalam tentang sikap, pikiran, harapan, dan perasaan 
responden yang ingin diketahui. Wawancara ini digunakan untuk menggali 
informasi tentang hasil belajar siswa dan partisipasi siswa saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara 
Pertanyaan dalam Wawancara 
1. Bagaimana keadaan kelas dan siswa tempat Ibu mengajar? 
2. Metode pembelajaran apa saja yang sudah pernah diterapkan 
oleh Ibu dalam mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam 
menerapkan model-model pembelajaran pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? 
4. Apakah kesulitan dan kendala apakah yang sering Ibu temui 
pada saat pelajaran berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran? 
5. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima 
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materi pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
model pembelajaran? 
6. Pernahkah siswa mengeluh tentang penerapan model-model 
pembelajaran yang Ibu terapkan? 
7. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran dikelas oleh Ibu? 
 
3. Tes 
Endang Mulyatiningsih (2011: 25) Tes merupakan jenis pengumpulan 
data yang berfungsi mengukur kemampuan seseorang, tes dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan yang memiliki respon atau jawaban benar 
atau salah, jawaban benar akan mendapat skor dan jawaban salah tidak 
mendapat skor. Pengukuran data dengan menggunakan tes termasuk 
pengukuran data kuantitatif. Tes mempunyai keunggulan berupa data yeng 
yang telah diperoleh menghasilkan skor yang objektif dan hasil 
pengukuran lebih akurat. Kelemahan dari tes berupa waktu yang 
dibutuhkan relatif lama dalam pembuatan tes dan pengumpulan datanya, 
tes hanya mengukur satu aspek saja karena hanya mengukur subjek pada 
saat tes itu dilakukan. 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan awal siswa (pre test) dan mengetahui keberhasilan proses 
belajar mengajar tiap-tiap siklus (post test). Tes dilakukan dengan 
memberikan sejumlah soal sesuai dengan materi kepada siswa. Soal pre 
test dan post test memiliki tingkat kesulitan yang sama. Untuk 
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meminimalisir supaya siswa tidak bisa mencontek teman sebangku, soal 
dibuat menjadi soal A dan B dengan penomoran  yang diacak. Soal terdiri 
dari 10 butir soal pilihan ganda. 
































G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi. 
Penggunaan observasi mempunyai fungsi mendokumentasikan fakta 
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terhadap masalah 
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yang terjadi di 
sekitar dengan 
pilihan kata yang 













































pelajaran Bahasa Indonesia. Langkah awal peneliti ialah pertama 
mengumpulkan data dan informasi sebanyak mungkin. Kemudian peneliti 
menyempitkan segala data dan informasi yang peneliti dapatkan sehingga 
dapat menjadi terpusat. Observasi dirancang sedemikian rupa oleh peneliti, 
karena peneliti sudah tahu apa yang akan di amati, kapan dan di mana 
tempatnya. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai panduan 
observasi terstruktur ini. Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data tentang pemanfaatan metode Talking Stick dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. Lembar observasi berisi 
tentang hal-hal apa saja yang akan diteliti. Adapun lembar observasi yang 
akan digunakan sebagai berikut : 
Tabel 4. Lembar Observasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
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cara menulis sebagai 
catatan pribadi 





H. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan  
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Sugiyono, 2010: 173). Untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut maka sebelum 
penelitian diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Hasil uji coba inilah 
yang nantinya menjadi dasar untuk menentukan validitas dan reliabilitas 
instrumen.  
a. Validitas 
Dalam penelitian ini terdapat uji validitas. Uji validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 144). Suharsimi Arikunto (2006: 154) 
menerangkan bahwa berdasarkan validitas terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu validitas konstruk, validitas isi, dan validitas butir soal. 
1) Validitas Konstruk 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158) validitas konstruk 
merupakan proses penentuan sejauh mana performansi tes dapat 
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk 
psikologis. Artinya, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal dalam instrumen yang digunakan untuk 
mengukur setiap aspek tertera dalam indikator yang terdapat dalam 





2) Validitas Isi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 155) validitas isi adalah 
validitas yang pembuktiannya berdasarkan isi (Content-Related 
Evidence), yakni proses penentuan seberapa jauh suatu instrumen 
menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah yang 
diukur. Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas isi apabila isi materi 
dari alat ukur yang digunakan sesuai dengan kajian pustaka yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, penyusunan kisi-kisi instrumen dibuat 
berdasarkan kajian teori, dan dikonsultasikan dengan expert judgment, 
dalam hal ini yakni dosen pembimbing. 
3) Validitas Butir Soal  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156), validitas butir soal 
adalah estimasi kualitas butir-butir soal sebuah alat tes atau yang 
dimaksudkan untuk menguji efektifitas butir-butir soal. Butir soal 
dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi jika skor pada item 
mempunyai kesejajaran dengan skor total.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 211), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang 
tinggi, artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur, sebaliknya instrumen dikatakan kurang valid 
dan sahih apabila mempunyai validitas yang rendah. Selanjutnya uji 
validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis butir, dimana untuk 
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menguji validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Perhitungan validitas 
dilakukan dengan rumus dari Karl Pearson, yaitu Korelasi Product 
Moment dengan rumus sebagai berikut.  
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁𝛴𝑋𝑌 −  𝛴𝑋 (𝛴𝑌)




rXY      = koefisien korelasi 
N      = jumlah sampel 
ΣX    = jumlah skor butir  
ΣY    = jumlah skor total 
ΣXY = jumlah perkalian X dan Y 
 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah 
instrumen (Sugiyono, 2010: 176). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 221), 
reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Sugiyono (2010: 121) menyatakan bahwa, suatu instrumen dapat 
disebut reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 













 𝑟11        : reliabilitas instrumen 
k          : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏
2   : jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2         : varians total 
 
Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 
0,6 (Suharsimi Arikunto, 2006: 221). 
c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan pada 36 siswa dengan jumlah butir pernyataan 
sebanyak 33 butir pertanyaan. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini, adapun sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas  
No Item r hitung r tabel Ket 
Butir_1 0,637 0,329 Valid 
Butir_2 0,576 0,329 Valid 
Butir_3 0,157 0,329 Gugur 
Butir_4 0,504 0,329 Valid 
Butir_5 0,700 0,329 Valid 
Butir_6 0,619 0,329 Valid 
Butir_7 0,857 0,329 Valid 
Butir_8 0,809 0,329 Valid 
Butir_9 0,694 0,329 Valid 
Butir_10 0,627 0,329 Valid 
Butir_11 0,637 0,329 Valid 
Butir_12 0,576 0,329 Valid 
Butir_13 0,154 0,329 Gugur 
Butir_14 0,531 0,329 Valid 
Butir_15 0,700 0,329 Valid 
Butir_16 0,619 0,329 Valid 
Butir_17 0,857 0,329 Valid 
Butir_18 0,809 0,329 Valid 
Butir_19 0,924 0,329 Valid 
Butir_20 0,627 0,329 Valid 
Butir_21 0,637 0,329 Valid 
Butir_22 0,576 0,329 Valid 
Butir_23 0,832 0,329 Valid 
Butir_24 0,637 0,329 Valid 
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Butir_25 0,576 0,329 Valid 
Butir_26 0,129 0,329 Gugur 
Butir_27 0,545 0,329 Valid 
Butir_28 0,700 0,329 Valid 
Butir_29 0,619 0,329 Valid 
Butir_30 0,737 0,329 Valid 
Butir_31 0,639 0,329 Valid 
Butir_32 0,662 0,329 Valid 
Butir_33 0,627 0,329 Valid 
 
Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for windows. 
Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 33 butir pernyataan yang 
mewakili terdapat 3 butir soal dinyatakan tidak valid atau gugur karena nilai 
r hitung < r tabel (0,329) pada n=36, yaitu butir soal  nomor 3, 13, dan 26. 
Sedangkan, sisanya sebanyak 30 butir soal dinyatakan valid karena nilai r 
hitung > r tabel sebesar 0,329 pada n=36.   
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha sebesar 
0,955. Berdasarkan koefisien reliabilitas diketahui bahwa nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,955 lebih besar dari 0,6 maka variabel penelitian 
memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam penelitian. 
I. Teknik Analisis Data 
Agar data yang dikumpulkan dapat digunakan sebagai penentu 




Alpha N of Items
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
analisis komparatif. Menurut Sugiyono (2010: 169) Analisis deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau  menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 310) penelitian secara komparatif dapat 
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang subjek 
penelitian  (benda-benda, orang, prosedur kerja, ide dll). Dalam penelitian ini, 
peneliti membandingkan nilai sebelum tindakan dan nilai setelah tindakan, 
yaitu penerapan pembelajaran dengan metode Talking Stick. Berdasarkan 
peningkatan nilai tersebut, juga akan diketahui peningkatan ketuntasan 
sebelum perbaikan dan setelah dilaksanakannya siklus. Untuk mengetahui hasil 
tes dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menghitung Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung hasil belajar siswa digunakan rumus rata-rata dari 
seluruh milai siswa, sebagai berikut : 
Rata-rata =  
jumlah  seluruh  nilai
jumlah  siswa
 
2. Persentase Ketuntasan Siswa 
% Ketuntasan = 
 Siswa  tuntas
 Siswa
 x 100% 
Dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika 75% siswa telah tuntas 




3. Menghitung Tingkat Kecenderungan Hasil Belajar Siswa 
Tabel 7. Kriteria Tingkat Kecenderungan Hasil Belajar Siswa 
Interval Kecenderungan Hasil Belajar Siswa 
81 – 100 
61 – 80 
51 – 60 







(Slameto, 2010: 55) 
4. Menghitung Tingkat Kecenderungan Keterlaksanaan Pembelajaran Ditinjau 
dari Partisipasi Guru dan Siswa 
 
Uji kecenderungan digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran ditinjau dari partisipasi guru dan siswa. Cara pengkategorian 
data dibagi dalam 3 kategori dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rendah = X < M – SD 
b. Sedang = M – SD ≤ X < M + SD 
c. Tinggi = X ≥ M + SD 
Keterangan:  
M   : Mean 
SD : Standar Deviasi 
X   : Skor Partisipasi Guru dan Siswa 
J. Indikator Keberhasilan 
Bersumber pada hasil yang diperoleh dari tes yang dilakukan dapat 
mencerminkan tingkat keberhasilan siswa yaitu peningkatan hasil belajar 
sesuain nilai yang diperoleh dari masing-masing siswa. Kriteria keberhasilan 
metode pembelajaran Talking stick dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas 
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V SD Negeri 1 Kalikajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikatakan baik 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahapan Pra Siklus 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick, terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara dan 
observasi untuk mengetahui keadaan awal siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, 
Purbalingga. Hasil observasi tersebut akan dijadikan bahan untuk melaksanakan 
penelitian.  
a. Data Pra Siklus 
Kegiatan pratindakan dilaksanakan sebelum tindakan siklus I. Kegiatan 
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada kegiatan pratindakan ini, guru belum 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Guru hanya menjelaskan 
materi dengan menggunakan metode konvensional. Tema yang diambil pada 
tahap prasiklus ini adalah tentang Teknologi. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahapan prasiklus sebagai berikut. 
1) Melakukan observasi saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga pada hari Selasa 
tanggal 9 Februari 2016. 
Guru mengajar dikelas dengan tema pembelajaran Teknologi. Selama 





Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga cenderung pasif, tidak 
fokus, mengantuk, dan cenderung mengobrol sendiri dengan teman 
sebangkunya. Setelah itu, diakhir pembelajaran guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa sebanyak 10 soal pada 36 siswa. Hasil evaluasi dari 
36 siswa tersebut diketahui bahwa sebanyak 20 siswa dinyatakan belum 
mencapai KKM dan 16 siswa lainnya dinyatakan telah mencapai KKM 
sebesar > 70. Berikut penggambarannya disajikan pada diagram batang  
berikut ini. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Prasiklus Siswa 
 
2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP dalam penelitian ini didasarkan pada silabus SD 
kelas V dengan menyesuaikan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar serta 






















3) Mempersiapkan Materi dan Metode Pembelajaran.  
Mempersiapkan materi dan metode pembelajaran yang akan dipakai 
saat penelitian yaitu materi pembelajaran dengan tema Teknologi yang akan 
diterapkan pada siklus I dan pada siklus II. 
4) Penyusunan instrumen tes membaca pemahaman untuk setiap akhir siklus. 
Instrumen dibuat sesuai dengan RPP berupa tes tertulis dengan jumlah 
10 butir soal pada setiap pertemuan siklus I dan 10 butir soal pada siklus II. 
5) Penyusunan lembar observasi untuk guru dan siswa. 
Lembar observasi dibuat untuk melihat aktivitas guru dan siswa saat 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran 
Talking Stick di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan pada keadaan awal 
siswa diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia banyak siswa yang kurang memperhatikan karena guru masih 
mengajar tanpa melibatkan interaksi dengan siswa secara langsung, dan 
kegiatan belajar cenderung hanya datang ke sekolah, duduk sambil 
mendengarkan guru menerangkan dan mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Selama kegiatan belajar mengajar guru hanya terpaku mengajar 
di depan papan tulis dan meja guru. Sehingga, ketika ada siswa yang gaduh, 
guru hanya menegur dari depan dan siswa yang mendapat teguran dari guru 
pun akan terus mengulangi lagi seperti itu dan seterusnya. 
Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, 





sebagian besar merasa jenuh, bosan dan lebih senang bermain sendiri daripada 
mengikuti pembelajaran. Beranjak dari hal tersebut maka guru dan peneliti 
sepakat untuk mengadakan perubahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. 
Data prasiklus siswa diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
berdasarkan hasil evaluasi tes tertulis yang dilakukan oleh guru. Data ini di 
dapat berdasarkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dan sebelum diterapkan metode pembelajaran Talking Stick. 
Hasil tersebut digunakan oleh peneliti sebagai tolak ukur dalam melakukan 
penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, 
Purbalingga dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah sebesar > 70. Adapun uraian hasil belajar pra 
siklus siswa yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Pra Siklus Siswa 
Pra Siklus 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 CKH 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
2 DRS 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
3 DEP 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
4 DTA 70 70 70,0 Tuntas   
5 EC 70 70 70,0 Tuntas   
6 EY 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
7 FMW 60 80 70,0 Tuntas   
8 AAL 70 80 75,0 Tuntas   
9 AKD 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
10 ADAP 60 60 60,0   Tidak Tuntas 





12 ARL 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
13 RS 60 80 70,0 Tuntas   
14 NAD 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
15 DES 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
16 WR 70 80 75,0 Tuntas   
17 ZAS 60 80 70,0 Tuntas   
18 DMD 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
19 NHM 40 70 55,0   Tidak Tuntas 
20 FDS 70 80 75,0 Tuntas   
21 RW 70 50 60,0   Tidak Tuntas 
22 DA 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
23 MH 70 80 75,0 Tuntas   
24 JS 40 50 45,0   Tidak Tuntas 
25 FNA 70 80 75,0 Tuntas   
26 FAP 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
27 GNF 60 80 70,0 Tuntas   
28 GRS 70 60 65,0   Tidak Tuntas 
29 HT 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
30 RM 70 70 70,0 Tuntas   
31 US 70 70 70,0 Tuntas   
32 YAAZ 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
33 DS 70 80 75,0 Tuntas   
34 ORNS 50 50 50,0   Tidak Tuntas 
35 ZAF 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
36 AQ 70 70 70,0 Tuntas   
Jml 2200 2460 2330 
∑=16 (44,44%) ∑= 20 (55,56%) 
Mean 61,11 68,33 64,72 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas diketahui bahwa prasiklus siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 16 siswa (44,44%) dinyatakan 
mempunyai ketuntasan dan sebanyak 20 siswa (55,56%) dinyatakan tidak 
tuntas berdasarkan KKM sebesar > 70. Nilai tertinggi yaitu 75,00 dan nilai 
terendah yaitu 45,00 dengan rata-rata sebesar 64,72. Hal tersebut menunjukkan 
perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut hasil 





uji kategorisasi prasiklus siswa berdasarkan hasil belajar siswa yang 
ditunjukkan pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 9.  Frekuensi Data Prasiklus Hasil Belajar Siswa 
No Interval f % Kategori 
1 81-100   0     0,00 Sangat Tinggi 
2 61-80 22   61,11 Tinggi 
3 51-60 12   33,33 Sedang 
4 31-50   2     5,56 Rendah 
Total 36 100,00 
  
Berdasarkan tabel 9 di atas, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 
berada pada kategori sangat tinggi (0,00%), berada pada kategori tinggi 
sebanyak 22 siswa (61,11%), berada pada kategori sedang sebanyak 12 siswa 
(33,33%), dan berada pada kategori rendah sebanyak 2 siswa (5,56%). Adapun 
penggambarannya prasiklus siswa melalui pie chart sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Prasiklus Siswa 
 
 
2. Siklus I 
Siklus I ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, 
Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dengan menggunakan metode pembelajaran 













pengamatan dan refleksi. Adapun uraian penelitian pada siklus I dalam penelitian 
ini sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Kelas 
Pelaksanaan siklus pertama dimulai pada tanggal 16 Februari 2016. Siklus I 
terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama melakukan pembelajaran 
dengan tema Teknologi menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. 
Selanjutnya, pada pertemuan kedua guru masih memberikan materi dengan tema 
yang sama menggunakan metode Talking Stick serta melakukan evalusi kepada 
siswa melalui tes di akhir pembelajaran. Dalam tahap perencanaan ini, peneliti 
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 
digunakan untuk menyusun perangkat pembelajaran yang berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan soal tes.  Materi pembelajaran yang akan 
dipelajari bertema Teknologi. Materi pembelajaran tersebut akan digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada akhir pertemuan siklus I. Peneliti juga 
menyiapkan instrumen penelitian berupa soal sebanyak 10 pertanyaan. Selain itu, 
peneliti menyiapkan metode pembelajaran yang dapat membantu proses kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Setelah mengetahui pokok 
Bahasan dan sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
segala keperluan yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, antara lain 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, dan pertanyaan berupa 
soal pilihan ganda. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada 





1) Membuat kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
2) Setiap kelompok akan mendapatkan materi tentang konsep berbahasa 
Indonesia pada materi berbicara untuk dipelajari. 
3) Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang telah 
ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan presentasi. 
5) Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi yang 
telah didiskusikan. 
6) Siswa menyimak hasil skor yang dibacakan oleh guru. 
7) Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas terkait materi 
maupun kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap pelaksanaan ini, mulai dilakukan kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Tahap pelaksanaan ini berisi 
mengenai aplikasi dari rencana yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Di sini 
guru akan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
guru akan menyelenggarakan pembelajaran di kelas menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 15 Februari 2016, dan hari 
Selasa tanggal 16 Februari 2016. 
1) Pertemuan I  
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 15 Februari 2016 pada pukul 





pembelajaran yang berkaitan dengan Tekonologi. Kegiatan pembelajaran 
membaca pemahaman siklus I Pertemuan I adalah sebagai berikut. 
(a)  Kegiatan awal, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, 
siswa menjawab salam guru, siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing, siswa dipresensi kehadirannya terlebih 
dahulu, siswa mengerjakan tugas tentang persoalan faktual dan pendapat 
tentang persoalan faktual disertai alasan yang logis dengan menggunakan 
pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun, dan siswa memperoleh 
penjelasan tentang metode Talking Stick oleh guru. 
(b) Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang topik atau materi tentang 
tema yang akan dipelajari yaitu teknologi yang mencakup tentang hiburan, 
kependudukan, ekonomi, dan pahlawan. 
(c) Siswa mendapat penjelasan tentang tugas yang harus dikerjakan oleh ssiwa 
sesuai dengan tema yang diajarkan dan siswa juga mendapat penjelasan 
tentang bentuk sesi yang dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung. 
(d) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 
5-6 orang. Kelompok tersebut dibagi secara heterogen supaya tidaka da 
kesenjangan antara kelompok yang pindar dengan kelompok yang kurang 
pintar dan supaya siswa belajar bertoleransi dan bekerjasama dalam tim. 
(e) Setiap kelompok akan mendapatkan materi sesuai dengan tema yang 





(f) Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang telah 
ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
secara lisan. 
(g) Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan presentasi 
dengan tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 
ekonomi, dan pahlawan. 
(h) Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi 
terkait tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 
ekonomi, dan pahlawan yang telah didiskusikan. 
(i) Siswa menyimak penilaian hasil tes lisan dan persentasi yang dibacakan 
oleh guru terkait tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, 
kependudukan, ekonomi, dan pahlawan. 
(j) Siswa diberikan kesempatan bertanya oleh guru untuk menanyakan hal-hal 
yang belum jelas terkait materi maupun kegiatan pembelajaran dengan 
tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, ekonomi, 
dan pahlawan. 
(k) Pada kegiatan penutup, siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan 
tentang keberhasilan siswa, dan guru menyimpulkan tentang materi yang 
telah dipelajari, siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah 
dipelajari, siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil 







2) Pertemuan II  
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 Februari 2014 
pukul 07.15 - 08.45 WIB. Pada pertemuan II ini, guru melanjutkan materi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya dan guru membagikan hasil nilai post 
test pada hari Selasa dan membahas sekilas. Kegiatan  pembelajaran siklus I 
pertemuan II sebagai berikut. 
(a) Pada awal pembelajaran melakukan tanya jawab dengan siswa secara lisan 
mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya terkait tema teknologi 
yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, ekonomi, dan pahlawan. 
Tujuannya adalah agar siswa mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari.  
(l) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 
5-6 orang. Kelompok tersebut dibagi secara heterogen supaya tidaka da 
kesenjangan antara kelompok yang pindar dengan kelompok yang kurang 
pintar dan supaya siswa belajar bertoleransi dan bekerjasama dalam tim. 
(b) Setiap kelompok akan mendapatkan materi sesuai dengan tema yang 
ditentukan oleh guru untuk dipelajari pada saat penelitian berlangsung. 
(c) Pada saat permainan di mulai siswa dalam kelompok yang menerima 
tongkat pada hitungan yang telah ditentukan diharuskan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru secara lisan. 
(d) Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan presentasi 
dengan tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 





(e) Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi 
terkait tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 
ekonomi, dan pahlawan yang telah didiskusikan. 
(f) Siswa menyimak penilaian hasil tes lisan dan persentasi yang dibacakan 
oleh guru terkait tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, 
kependudukan, ekonomi, dan pahlawan. 
(g) Siswa diberikan kesempatan bertanya oleh guru untuk menanyakan hal-hal 
yang belum jelas terkait materi maupun kegiatan pembelajaran dengan 
tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, ekonomi, 
dan pahlawan. 
(h) Pada kegiatan penutup, siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan 
tentang keberhasilan siswa, dan guru menyimpulkan tentang materi yang 
telah dipelajari, siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah 
dipelajari, siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar, dan siswa bersama guru menutup pelajaran. 
c. Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode Talking 
Stick berlangsung. Observasi dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai 
akhir pembelajaran. Berikut ini adalah tabel rekapitulasi observasi guru pada 







Tabel 10. Hasil Observasi Guru Pada Siklus I 
 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Menyiapkan alat/bahan pembelajaran 3 3 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 
3 Apersepsi 2 2 
4 Pembagian siswa dalam kelompok kecil  2 2 
5 Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tugas yang harus dikerjakan  
2 2 
6 Mengarahkan siswa dalam mengerjakan 
tugas 
2 2 
7 Pelaksanaan metode Talking Stick 1 2 
8 Pembagian soal 2 2 
9 Menanggapi pertanyaan dan jawaban 
yang diajukan siswa 
2 2 
10 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil  
2 2 
11 Membahas hasil pembelajaran bersama 
siswa  
1 2 
12 Memberi penghargaan terhadap siswa 
yang terlebih dahulu menemukan 
pasangannya 
2 2 
13 Melakukan evaluasi 2 2 
14 Memberikan tindak lanjutan 2 2 
15 Menutup pelajaran 2 2 
Jumlah 29 32 
Mean 1,93 2,13 
Kategori Cukup Baik Cukup Baik 
 
Keterangan: 
a. Skor 1 apabila Tidak melakukan tindakan sesuai yang telah direncanakan 
b. Skor 2 apabila Melakukan tindakan yang sesuai dengan yang telah 
direncanakan, dengan bantuan namun hasilnya kurang baik. 
c. Skor 3 apabila Melakukan tindakan sesuai dengan yang direncanakan dan 
hasilnya baik. 
 
Berdasarkan Tabel 10 hasil observasi guru, diketahui bahwa skor partisipasi 





rata-rata sebesar 1,93 dan berkategori cukup baik. Sedangkan, pada pertemuan ke 
II diketahui bahwa skor partisipasi guru sebesar 32 dengan nilai rata-rata sebesar 
2,13 dan berkategori cukup baik. Artinya, guru melakukan pembelajaran sesuai 
dengan silabus dan RPP dalam penelitian meskipun masih terdapat beberapa 
tindakan yang sudah dilakukan tetapi belum sesuai dengan yang direncanakan dan 
hasilnya belum maksimal. Hal ini dikarenakan pada tahap ini guru baru 
menerapkan metode Talking Stick dalam pembelajaran sehingga masih 
beradaptasi dengan media yang digunakan.  
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi observasi siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia siklus I. 
Tabel 11. Hasil Observasi Siswa Pada Siklus I 
 
 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Memperhatikan guru 1 1 
2 Mengajukan pertanyaan 0 0 
3 Menjawab pertanyaan 0 1 
4 Antusias 1 1 
5 Kerja sama 0 1 
6 Mengambil giliran 0 0 
7 Tanggung jawab 0 0 
8 Percaya diri 0 1 
9 Terlibat di dalam kelompok 1 1 
10 Memperhatikan teman yang presentasi 1 1 
11 Menyelesaikan tugas 1 1 
12 Menyimpulkan 1 1 
Jumlah 6 9 
Mean 0,50 0,75 






a. Skor 0 apabila siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
b. Skor 1 apabila siswa berpartisipasi secara aktif terhadap pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
 
Berdasarkan Tabel 11 rekapitulasi hasil observasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick diketahui bahwa pada siklus I 
pertemuan I skor keaktifan siswa sebesar 6 dengan nilai rata-rata sebesar 0,50 dan 
berkategori cukup baik. Sedangkan, pada siklus I pertemuan II skor keaktifan 
siswa sebesar 9 dengan nilai rata-rata sebesar 0,75 dan berkategori baik. Artinya, 
pada siklus I ini siswa belum menunjukkan partisipasi sesuai yang direncanakan. 
Hal ini dikarenakan siswa masih beradaptasi dengan metode Talking Stick yang 
mulai digunakan oleh guru dalam mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa partisipasi siswa mengikuti 
pembelajaran pada siklus I pertemuan I memiliki rata-rata sebesar 0,5 dan pada 
pertemuan ke II memiliki rata-rata sebesar 0,75. Artinya, meskipun masih dalam 
masa adaptasi akan tetapi siswa sudah mulai menunjukkan ketertarikan belajar 
Bahasa Indonesia menggunakan metode Talking Stick. 
1) Hasil Belajar Siswa 
Pelaksanaan siklus I peneliti akan mengukur hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya diketahui bahwa keadaan awal 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 16 siswa (44,44%) 
dinyatakan mempunyai ketuntasan dan sebanyak 20 siswa (55,56%) 





belajar siswa pada siklus I dilakukan menggunakan tes pilihan ganda. Tes 
pilihan ganda tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan untuk mengetahui perbandingan dengan 
keadaan awal sebelum menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. 
Berikut hasil evaluasi belajar siswa siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel 12. Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I 
SIKLUS I 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 CKH 70 70 70,0 Tuntas   
2 DRS 70 70 70,0 Tuntas   
3 DEP 60 80 70,0 Tuntas   
4 DTA 80 80 80,0 Tuntas   
5 EC 80 80 80,0 Tuntas   
6 EY 70 80 75,0 Tuntas   
7 FMW 70 80 75,0 Tuntas   
8 AAL 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
9 AKD 70 70 70,0 Tuntas   
10 ADAP 70 70 70,0 Tuntas   
11 ACK 70 70 70,0 Tuntas   
12 ARL 70 70 70,0 Tuntas   
13 RS 80 80 80,0 Tuntas   
14 NAD 70 70 70,0 Tuntas   
15 DES 70 80 75,0 Tuntas   
16 WR 80 80 80,0 Tuntas   
17 ZAS 70 80 75,0 Tuntas   
18 DMD 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
19 NHM 70 80 75,0 Tuntas   
20 FDS 70 80 75,0 Tuntas   
21 RW 70 80 75,0 Tuntas   
22 DA 60 80 70,0 Tuntas   
23 MH 70 80 75,0 Tuntas   
24 JS 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
25 FNA 80 90 85,0 Tuntas   
26 FAP 70 80 75,0 Tuntas   





28 GRS 70 80 75,0 Tuntas   
29 HT 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
30 RM 70 80 75,0 Tuntas   
31 US 70 80 75,0 Tuntas   
32 YAAZ 70 80 75,0 Tuntas   
33 DS 70 90 80,0 Tuntas   
34 ORNS 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
35 ZAF 80 80 80,0 Tuntas   
36 AQ 80 80 80,0 Tuntas   
Jml 2520 2780 2650 ∑=31 
(86,11%) 
∑= 5 
(13,89%) Mean 70,00 77,22 73,61 
 
Dari tabel 12 di atas diketahui bahwa hasil evaluasi belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 31 siswa (86,11%) dinyatakan tuntas 
dan sebanyak 5 siswa (13,89%) dinyatakan tidak tuntas pada KKM sebesar > 
70. Dari tabel di atas dapat dilihat nilai tertinggi pada siklus I yaitu 85,00 dan 
terendah 60,00, dengan rata-rata sebesar 73,61. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketercapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Berdasarkan hasil penelitian 
pada siklus I diperoleh data hasil evaluasi belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel 13. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 1 
Siklus I 
No Interval f % Kategori 
1 81-100   1    2,78 Sangat Tinggi 
2 61-80 34  94,44 Tinggi 
3 51-60   1    2,78 Sedang 
4 31-50   0    0,00 Rendah 
Total 36 100,00   
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 1 siswa (2,78%), berada pada kategori tinggi sebanyak 
28 siswa (77,78%), berada pada kategori sedang sebanyak 1 siswa (2,78%), 





dan tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah (0,00%). Adapun 
penggambaran hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I melalui pie chart 
sebagai berikut: 
 
         Gambar 5. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I 
 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari siklus I 
yang dilaksanakan melalui implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa siklus I hasilnya belum maksimal atau belum terjadi peningkatan 
secara signifikan dalam hal hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Hasil belajar siswa pada siklus I diketahui belum terjadi peningkatan yang 
signifikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada siklus I tersebut dapat 
dikatakan belum berhasil karena beberapa siswa masih dinyatakan belum tuntas. 
Oleh karena itu, masih perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia supaya lebih baik lagi. Jadi, 













dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa masih beradaptasi dengan metode 
pembelajaran Talking Stick. 
Melihat hasil dari siklus I tersebut, peneliti memperbaiki perencanaan untuk 
diterapkan pada siklus II agar hasil dari tindakannya bisa lebih maksimal lagi dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan pada proses pembelajaran 
selanjutnya bisa lebih baik dan hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran Talking 
Stick. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada siklus II ini peneliti menyiapkan berbagai perbaikan dari apa yang 
telah disampaikan pada refleksi siklus I. Peneliti menyiapkan segala keperluan 
untuk melaksanakan siklus II seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
metode pembelajaran, supaya terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Materi pembelajaran pada siklus II yaitu 
tentang Teknologi. Alokasi waktu pada siklus II adalah 4 x 35 menit atau 2x 
pertemuan. 
b. Pelaksanaan 
Pada proses pelaksanaan siklus II ini ada dua kali pertemuan. Pelaksanaan 
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Talking Stick guna 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun 





1. Pertemuan Pertama 
Pertemuan I siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2016 pukul 
10.30 – 11.05 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini yaitu tentang 
Teknologi menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Adapun kegiatan 
pembelajaran pada siklus II pertemuan I adalah sebagai berikut. 
a. Kegiatan awal, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, siswa 
menjawab salam guru, siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing, siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu, siswa 
mengerjakan tugas tentang persoalan faktual dan pendapat tentang persoalan 
faktual disertai alasan yang logis dengan menggunakan pilihan kata yang tepat 
dan bahasa yang santun, dan siswa memperoleh penjelasan tentang metode 
Talking Stick oleh guru. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang topik atau materi tentang tema 
yang akan dipelajari yaitu teknologi yang mencakup tentang hiburan, 
kependudukan, ekonomi, dan pahlawan. 
c. Siswa mendapat penjelasan tentang tugas yang harus dikerjakan oleh ssiwa 
sesuai dengan tema yang diajarkan dan siswa juga mendapat penjelasan tentang 
bentuk sesi yang dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung. 
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 5-6 
orang. Kelompok tersebut dibagi secara heterogen supaya tidaka da 
kesenjangan antara kelompok yang pindar dengan kelompok yang kurang 





e. Setiap kelompok akan mendapatkan materi sesuai dengan tema yang 
ditentukan oleh guru untuk dipelajari pada saat penelitian berlangsung. 
f. Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang telah 
ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru secara 
lisan. 
g. Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan presentasi 
dengan tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 
ekonomi, dan pahlawan. 
h. Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi terkait 
tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, ekonomi, dan 
pahlawan yang telah didiskusikan. 
i. Siswa menyimak penilaian hasil tes lisan dan persentasi yang dibacakan oleh 
guru terkait tema teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, 
ekonomi, dan pahlawan. 
j. Siswa diberikan kesempatan bertanya oleh guru untuk menanyakan hal-hal 
yang belum jelas terkait materi maupun kegiatan pembelajaran dengan tema 
teknologi yang mencakup tentang hiburan, kependudukan, ekonomi, dan 
pahlawan. 
k. Pada kegiatan penutup, siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan 
tentang keberhasilan siswa, dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah 
dipelajari, siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 
siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar, dan siswa 





2. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2016 pukul 
10.30 – 11.05 WIB. Pada pertemuan kedua ini masih dilakukan proses 
pembelajaran, serta untuk melakukan evalusi. Pada pertemuan ini juga menandai 
berakhirnya siklus II. Adapun kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan II adalah 
sebagai berikut. 
a. Pada kegiaatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, 
mengabsen siswa dan memberikan apersepsi.  
b. Guru mengingatkan kembali materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
c. Siswa mendapat penjelasan tentang tugas dan bentuk sesi yang dilaksanakan. 
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 
orang. 
e. Setiap kelompok akan mendapatkan materi tentang konsep berBahasa 
Indonesia pada materi berbicara untuk dipelajari. 
f. Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang telah 
ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
g. Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan presentasi. 
h. Siswa memperhatikan pemBahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi yang 
telah didiskusikan. 
i. Siswa menyimak hasil skor yang dibacakan oleh guru. 
j. Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas terkait materi 
maupun kegiatan pembelajaran. 





l. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari. 
m. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari. 
n. Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. 
o. Siswa bersama guru menutup pelajaran. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode Talking 
Stick berlangsung. Observasi dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai 
akhir pembelajaran. Berikut ini adalah tabel rekapitulasi observasi guru pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia siklus II. 
Tabel 14. Hasil Observasi Guru Pada Siklus II 
 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Menyiapkan alat/bahan pembelajaran 3 3 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 
3 Apersepsi 3 2 
4 Pembagian siswa dalam kelompok kecil  2 2 
5 Memberikan penjelasan kepada siswa tentang tugas yang 
harus dikerjakan  
3 3 
6 Mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas 2 3 
7 Pelaksanaan metode Talking Stick 2 3 
8 Pembagian soal 3 3 
9 Menanggapi pertanyaan dan jawaban yang diajukan siswa 3 3 
10 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil  
2 2 
11 Membahas hasil pembelajaran bersama siswa  2 3 
12 Memberi penghargaan terhadap siswa yang terlebih dahulu 
menemukan pasangannya 
2 3 
13 Melakukan evaluasi 2 2 





15 Menutup pelajaran 3 3 
Jumlah 37 40 
Mean 2,47 2,67 
Kategori Baik Baik 
 
Berdasarkan Tabel 14 hasil observasi guru, diketahui bahwa skor partisipasi 
guru pada siklus II pertemuan I di peroleh skor pasrtisipasi sebesar 37 dengan 
nilai rata-rata sebesar 2,47 dan berkategori baik. Sedangkan, pada pertemuan ke II 
diketahui bahwa skor partisipasi guru sebesar 40 dengan nilai rata-rata sebesar 
2,67 dan berkategori baik. Artinya, guru melakukan pembelajaran dengan baik 
dan benar sesuai dengan silabus dan RPP dalam penelitian. Selain itu, guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan 
melakukan langkah-langkah menggunakan metode Talking Stick dengan benar. 
Kekurangan-kekurangan pada pembelajaran siklus I sudah dapat diperbaiki pada 
siklus II ini. Secara keseluruhan aktivitas guru pada siklus II ini sudah lebih baik 
dari pada saat pembelajaran siklus I.  
Tabel 15. Hasil Observasi Siswa Pada Siklus II 
  
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Memperhatikan guru 1 1 
2 Mengajukan pertanyaan 1 1 
3 Menjawab pertanyaan 1 1 
4 Antusias 1 1 
5 Kerja sama 1 1 
6 Mengambil giliran 1 1 
7 Tanggung jawab 0 1 
8 Percaya diri 1 1 
9 Terlibat di dalam kelompok 1 1 
10 Memperhatikan teman yang presentasi 1 1 
11 Menyelesaikan tugas 1 1 





12 Menyimpulkan 1 1 
Jumlah 11 12 
Mean 0,92 1,00 
Kategori Baik Baik 
 
Keterangan: 
c. Skor 0 apabila siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
d. Skor 1 apabila siswa berpartisipasi secara aktif terhadap pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
 
Berdasarkan Tabel 15 rekapitulasi hasil observasi siswa diketahui bahwa 
pada siklus II pertemuan I skor keaktifan siswa sebesar 11 dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,92 dan berkategori baik. Sedangkan, pada siklus II pertemuan II skor 
keaktifan siswa sebesar 12 dengan nilai rata-rata sebesar 1,00 dan berkategori 
baik. Artinya, siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar menggunakan metode pembelajaran Talking 
Stick sudah lebih aktif dari pada saat siklus I. Kekurangan-kekurangan pada 
pembelajaran siklus I sudah berkurang. Secara keseluruhan aktivitas siswa pada 
siklus II ini sudah lebih baik dari pada saat pembelajaran siklus I.  
d. Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
Pada akhir siklus II, dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Nilai hasil belajar siswa 
kelas V pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 
SIKLUS II 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I P II Mean 
1 CKH 80 90 85,0 Tuntas 
2 DRS 80 90 85,0 Tuntas 
3 DEP 70 90 80,0 Tuntas 





4 DTA 80 90 85,0 Tuntas 
5 EC 80 90 85,0 Tuntas 
6 EY 70 90 80,0 Tuntas 
7 FMW 90 100 95,0 Tuntas 
8 AAL 80 90 85,0 Tuntas 
9 AKD 80 90 85,0 Tuntas 
10 ADAP 80 90 85,0 Tuntas 
11 ACK 80 90 85,0 Tuntas 
12 ARL 90 100 95,0 Tuntas 
13 RS 90 100 95,0 Tuntas 
14 NAD 70 80 75,0 Tuntas 
15 DES 80 100 90,0 Tuntas 
16 WR 90 100 95,0 Tuntas 
17 ZAS 80 80 80,0 Tuntas 
18 DMD 70 90 80,0 Tuntas 
19 NHM 80 80 80,0 Tuntas 
20 FDS 90 90 90,0 Tuntas 
21 RW 80 90 85,0 Tuntas 
22 DA 90 80 85,0 Tuntas 
23 MH 90 80 85,0 Tuntas 
24 JS 80 70 75,0 Tuntas 
25 FNA 80 90 85,0 Tuntas 
26 FAP 80 80 80,0 Tuntas 
27 GNF 90 80 85,0 Tuntas 
28 GRS 80 90 85,0 Tuntas 
29 HT 80 80 80,0 Tuntas 
30 RM 80 80 80,0 Tuntas 
31 US 80 90 85,0 Tuntas 
32 YAAZ 80 90 85,0 Tuntas 
33 DS 80 90 85,0 Tuntas 
34 ORNS 70 80 75,0 Tuntas 
35 ZAF 70 80 75,0 Tuntas 
36 AQ 90 100 95,0 Tuntas 
Jml 2910 3170 3040,0 
∑=36 (100%) 
Mean 80,83 88,06 84,44 
 
Dari tabel 16 di atas diketahui bahwa hasil evaluasi belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 36 siswa (100,00%) dinyatakan tuntas 
pada KKM sebesar > 70. Dari tabel di atas dapat dilihat nilai tertinggi pada siklus 





II yaitu 95,00 dan terendah 75,00, dengan rata-rata adalah 84,44. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Berdasarkan 
hasil penelitian pada siklus II diperoleh data hasil evaluasi belajar siswa sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 
Siklus II 
No Interval f % Kategori 
1 81-100 24  66,67 Sangat Tinggi 
2 61-80 12  33,33 Tinggi 
3 51-60   0    0,00 Sedang 
4 31-50   0    0,00 Rendah 
Total 36 100,00   
 
Berdasarkan tabel 17 di atas, menunjukkan bahwa berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 24 siswa (66,67%), berada pada kategori tinggi sebanyak 
12 siswa (33,33%), dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sedang dan 
rendah (0,00%). Adapun penggambarannya hasil evaluasi belajar siswa pada 
siklus II melalui pie chart sebagai berikut: 
 
         Gambar 6. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 
e. Refleksi 
Pada tahap refleksi untuk mengetahui keberhasilan hasil belajar dari siklus 












Talking Stick. Dari hasil yang didapatkan pada siklus II ini, dapat disimpulkan 
bahwa siklus II sudah mengalami perkembangan dan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara umum dalam 
pelaksanaan siklus II ini tidak ditemukan kendala yang cukup serius, karena 
pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan 
pada siklus I serta hasil diskusi dengan guru. 
Berdasarkan hasil observasi guru selama proses pembelajaran, guru 
melakukan pembelajaran dengan baik. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan melakukan langkah-langkah 
menggunakan metode pembelajaran Talking Stick dengan benar. Kekurangan-
kekurangan pada pembelajaran siklus I sudah berkurang. Secara keseluruhan 
aktivitas guru pada siklus II ini sudah lebih baik dari pada saat pembelajaran 
siklus I. Guru menyiapkan kelas untuk proses pembelajaran, mengkondisikan 
siswa dan mengarahkan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
disebabkan dalam siklus II ini sudah diterapkan penggunaaan salah satu metode 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran Talking Stick. Metode pembelajaran 
Talking Stick tepat diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Peningkatan hasil belajar siswa membuktikan bahwa implementasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran Talking Stick 
dikatakan berhasil. Melalui pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan 





menggunakan metode pembelajaran Talking Stick sangat menarik, pada saat 
metode diterapkan siswa merasa sedang belajar dan bermain. Kondisi tersebut 
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup, siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut 
mendorong siswa untuk lebih memahami serta memperdalam materi sehingga 
hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
4. Peningkatan Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II maka adanya perbandingan 
antara keduanya, dan akan terlihat perbandingan antara siklus I dan siklus II. 
Berikut tabel perbandingan siklus I dan siklus II yang menunjukkan peningkatan 
pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran 
Talking Stick. 
a. Peningkatan Ketuntasan Siswa 
Peningkatan ketuntasan belajar siswa selama penelitian berlangsung 
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 18. Peningkatan Ketuntasan Siswa 
  Ketuntasan Siswa 
Observasi   44,44% 
Siklus I   86,11% 
Siklus II 100,00% 
 






Gambar 7. Peningkatan Ketuntasan Siswa 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui bahwa pada keadaan awal 
siswa ketuntasan belajarnya sebesar 44,44%, pada siklus I sebesar 86,11%, dan 
pada siklus II sebesar 100,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran Talking Stick mampu meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
Talking Stick yang tepat dan sesuai dengan langkah-langkahnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di 
SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 
kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dapat 
meningkat setelah menggunakan metode pembelajaran Talking Stick diterima. 
b. Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
Hasil evaluasi belajar siswa bisa mengalami peningkatan maupun 
penurunan hal ini bisa dipengaruh oleh faktor internal maupun eksternal. Untuk 





















siklus I dan siklus II. Berikut penggambaran peningkatan hasil belajar siswa 
antara siklus I dan siklus II. 
Tabel 19.  Perbandingan Prestasi Observasi dan Siklus I  
No Nama Observasi Siklus I Mean 
1 CKH 60,0 70,0 65 
2 DRS 55,0 70,0 63 
3 DEP 55,0 70,0 63 
4 DTA 70,0 80,0 75 
5 EC 70,0 80,0 75 
6 EY 65,0 75,0 70 
7 FMW 70,0 75,0 73 
8 AAL 75,0 60,0 68 
9 AKD 55,0 70,0 63 
10 ADAP 60,0 70,0 65 
11 ACK 70,0 70,0 70 
12 ARL 60,0 70,0 65 
13 RS 70,0 80,0 75 
14 NAD 60,0 70,0 65 
15 DES 65,0 75,0 70 
16 WR 75,0 80,0 78 
17 ZAS 70,0 75,0 73 
18 DMD 60,0 65,0 63 
19 NHM 55,0 75,0 65 
20 FDS 75,0 75,0 75 
21 RW 60,0 75,0 68 
22 DA 65,0 70,0 68 
23 MH 75,0 75,0 75 
24 JS 45,0 65,0 55 
25 FNA 75,0 85,0 80 
26 FAP 65,0 75,0 70 
27 GNF 70,0 80,0 75 
28 GRS 65,0 75,0 70 
29 HT 55,0 65,0 60 
30 RM 70,0 75,0 73 
31 US 70,0 75,0 73 
32 YAAZ 65,0 75,0 70 
33 DS 75,0 80,0 78 
34 ORNS 50,0 65,0 58 





36 AQ 70,0 80,0 75 
Jml 2330 2650 2490 
Mean 64,72 73,61 69,17 
 
Berdasarkan tabel 19 di atas memiliki nilai mean sebesar 69,17 diperoleh 
dari peningkatan nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus I.   
Tabel 20.  Perbandingan Prestasi Observasi dan Siklus II 
No Nama Observasi Siklus II Mean 
1 CKH 60,0 85,0 73 
2 DRS 55,0 85,0 70 
3 DEP 55,0 80,0 68 
4 DTA 70,0 85,0 78 
5 EC 70,0 85,0 78 
6 EY 65,0 80,0 73 
7 FMW 70,0 95,0 83 
8 AAL 75,0 85,0 80 
9 AKD 55,0 85,0 70 
10 ADAP 60,0 85,0 73 
11 ACK 70,0 85,0 78 
12 ARL 60,0 95,0 78 
13 RS 70,0 95,0 83 
14 NAD 60,0 75,0 68 
15 DES 65,0 90,0 78 
16 WR 75,0 95,0 85 
17 ZAS 70,0 80,0 75 
18 DMD 60,0 80,0 70 
19 NHM 55,0 80,0 68 
20 FDS 75,0 90,0 83 
21 RW 60,0 85,0 73 
22 DA 65,0 85,0 75 
23 MH 75,0 85,0 80 
24 JS 45,0 75,0 60 
25 FNA 75,0 85,0 80 
26 FAP 65,0 80,0 73 
27 GNF 70,0 85,0 78 
28 GRS 65,0 85,0 75 
29 HT 55,0 80,0 68 
30 RM 70,0 80,0 75 
31 US 70,0 85,0 78 





32 YAAZ 65,0 85,0 75 
33 DS 75,0 85,0 80 
34 ORNS 50,0 75,0 63 
35 ZAF 60,0 75,0 68 
36 AQ 70,0 95,0 83 
Jml 2330 3040 2685 
Mean 64,72 84,44 74,58 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas memiliki nilai mean sebesar 74,58 diperoleh 
dari peningkatan nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus II.   
Tabel 21.  Perbandingan Prestasi Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siklus I Siklus II Mean 
1 CKH 70,0 85,0 78 
2 DRS 70,0 85,0 78 
3 DEP 70,0 80,0 75 
4 DTA 80,0 85,0 83 
5 EC 80,0 85,0 83 
6 EY 75,0 80,0 78 
7 FMW 75,0 95,0 85 
8 AAL 60,0 85,0 73 
9 AKD 70,0 85,0 78 
10 ADAP 70,0 85,0 78 
11 ACK 70,0 85,0 78 
12 ARL 70,0 95,0 83 
13 RS 80,0 95,0 88 
14 NAD 70,0 75,0 73 
15 DES 75,0 90,0 83 
16 WR 80,0 95,0 88 
17 ZAS 75,0 80,0 78 
18 DMD 65,0 80,0 73 
19 NHM 75,0 80,0 78 
20 FDS 75,0 90,0 83 
21 RW 75,0 85,0 80 
22 DA 70,0 85,0 78 
23 MH 75,0 85,0 80 
24 JS 65,0 75,0 70 
25 FNA 85,0 85,0 85 
26 FAP 75,0 80,0 78 





27 GNF 80,0 85,0 83 
28 GRS 75,0 85,0 80 
29 HT 65,0 80,0 73 
30 RM 75,0 80,0 78 
31 US 75,0 85,0 80 
32 YAAZ 75,0 85,0 80 
33 DS 80,0 85,0 83 
34 ORNS 65,0 75,0 70 
35 ZAF 80,0 75,0 78 
36 AQ 80,0 95,0 88 
Jml 2650 3040 2845 
Mean 73,61 84,44 79,03 
 
Berdasarkan tabel 21 di atas memiliki nilai mean sebesar 79,03 diperoleh 
dari peningkatan nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II.   
Tabel 22.  Perbandingan Prestasi Observasi, Siklus I,  Dan Siklus II 
No Nama Observasi Siklus I Siklus II Nilai Selisih 
1 CKH 60,0 70,0 85,0 15 
2 DRS 55,0 70,0 85,0 15 
3 DEP 55,0 70,0 80,0 10 
4 DTA 70,0 80,0 85,0 5 
5 EC 70,0 80,0 85,0 5 
6 EY 65,0 75,0 80,0 5 
7 FMW 70,0 75,0 95,0 20 
8 AAL 75,0 60,0 85,0 25 
9 AKD 55,0 70,0 85,0 15 
10 ADAP 60,0 70,0 85,0 15 
11 ACK 70,0 70,0 85,0 15 
12 ARL 60,0 70,0 95,0 25 
13 RS 70,0 80,0 95,0 15 
14 NAD 60,0 70,0 75,0 5 
15 DES 65,0 75,0 90,0 15 
16 WR 75,0 80,0 95,0 15 
17 ZAS 70,0 75,0 80,0 5 
18 DMD 60,0 65,0 80,0 15 
19 NHM 55,0 75,0 80,0 5 
20 FDS 75,0 75,0 90,0 15 
21 RW 60,0 75,0 85,0 10 
22 DA 65,0 70,0 85,0 15 





23 MH 75,0 75,0 85,0 10 
24 JS 45,0 65,0 75,0 10 
25 FNA 75,0 85,0 85,0 0 
26 FAP 65,0 75,0 80,0 5 
27 GNF 70,0 80,0 85,0 5 
28 GRS 65,0 75,0 85,0 10 
29 HT 55,0 65,0 80,0 15 
30 RM 70,0 75,0 80,0 5 
31 US 70,0 75,0 85,0 10 
32 YAAZ 65,0 75,0 85,0 10 
33 DS 75,0 80,0 85,0 5 
34 ORNS 50,0 65,0 75,0 10 
35 ZAF 60,0 80,0 75,0 -5 
36 AQ 70,0 80,0 95,0 15 
Jml 2330 2650 3040 390 
Mean 64,72 73,61 84,44 10,83 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas tidak ada selisih yang berarti karena tidak ada 
minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 10,83 diperoleh dari pengurangan nilai 
rata-rata siklus I dan siklus II.  Hasil perubahan pada siklus I ke siklus II dapat 
dilihat pada diagram batang berikut ini. 
 

























































Perbandingan Siklus I dan Siklus II
Siklus I
Siklus II





Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari siklus I ke siklus II 
dengan memanfaatkan metode pembelajaran Talking Stick. Artinya, metode 
pembelajaran Talking Stick mampu membangkitkan keaktifan siswa di kelas. 
Metode ini juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dimana pembelajaran 
Bahasa Indonesia menjadi pelajaran yang tidak menjenuhkan atau membosankan, 
yang kemudian mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Pembahasan  
 
1. Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas V Di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga 
Setelah Menggunakan Metode Pembelajaran Talking Stick 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 1 
Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga dengan menggunakan metode 
Talking Stick. Hal tersebut ditunjukkan dari terjadinya peningkatan ketuntasan 
belajar siswa pada keadaan awal siswa sebanyak 16 siswa (44,44%), pada siklus I 
sebanyak 31 siswa (86,11%), dan pada siklus II sebanyak 36 siswa (100,00%).  
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa peningkatan nilai rata-
rata pada pra siklus ke siklus I memiliki nilai mean sebesar 69,17;  peningkatan 
nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 74,58;   
peningkatan nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 
79,03.  Sedangkan, pada pra siklus, siklus I, dan siklus II tidak ada selisih yang 
berarti karena tidak ada minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 10,83 diperoleh 





Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelejari semua bidang (Isah Cahyani, 2009: 40). Pembelajaran Bahasa 
Indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 
menggunakan Bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan analisis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan metode Talking Stick. Metode pembelajaran 
talking stik adalah suatu metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, 
kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan 
dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan 
tersebut diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Metode ini merupakan metode pembelajaraan 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar siswa di dalam 
kelompok. Kegiatan pembelajaran kooperatif merangsang siswa utnuk aktif 
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada 
teman, mendorong teman untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan dikusi dalam 
pembelajaran (Isjoni, 2010: 18). 
Terjadinya peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode Talking Stick tidak serta merta terjadi begitu saja. Mengingat, selama ini 
siswa kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga 





kegiatan belajar cenderung hanya datang ke sekolah, duduk sambil mendengarkan 
guru menerangkan dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dari hasil 
observasi, diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di 
kelas V SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga masih 
menggunakan metode konvensional. Pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, pembelajaran hanya berpusat pada guru sedangkan siswa cenderung 
lebih banyak mendengar dan mencatat materi saja serta mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Hal ini tentu saja membuat siswa menjadi mudah bosan dan 
jenuh. Mereka hanya pasif saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
berlangsung, sehingga banyak siswa hasil belajarnya belum mencapaui ketuntasan 
belajar yang ditetapkan sekolah. Metode konvensional ini dianggap kurang tepat 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebab metode ini tidak membuat 
siswa menjadi aktif, dan sebagian siswa belum memiliki ketuntasan belajar. 
Pada proses pembelajaran pra siklus kekurangan terletak pada indikator 
guru dan siswa. Hal ini terjadi karena guru masih dominan mengajar di kelas 
dengan metode konvensional sehingga siswa yang diajar oleh guru cenderung 
pasif, tidak fokus, mengantuk, dan cenderung mengobrol sendiri dengan teman 
sebangkunya. Selain itu, kekurangan juga terdapat pada indikator siswa, dimana 
sebagian siswa belum memiliki hasil belajar yang baik. Pada siklus I hasil belajar 
siswa juga belum mengalami ketuntasan yang signifikan, meskipun sudah terjadi 
peningkatan dari keadaan awal menuju siklus I. Hal ini dikarenakan siswa masih 
beradaptasi dengan metode pembelajaran Talking Stick. Pada pembelajaran Siklus 





dengan teman sebangkunya sudah tidak terjadi lagi. Pada siklus II ini sekaligus 
mematahkan anggapan siswa tentang pembelajaran Bahasa Indonesia yang selalu 
dianggap membosankan karena kegiatan belajar cenderung hanya datang ke 
sekolah, duduk sambil mendengarkan guru menerangkan dan mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. Pada siklus ini siswa terlihat sangat antusias mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, siswa juga menjadi aktif, siswa juga 
tidak segan bertanya pada guru apabila ada hal yang belum dimengerti.  
Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick, siswa merasa lebih mudah memahami materi 
pembelajaran dengan tema Teknologi. Siswa menjadi lebih antusias dan fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan metode Talking Stick tersebut pembelajaran juga menjadi 
menyenangkan namun tetap efektif. Metode Talking Stick ini membuat proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi kondusif dan menyenangkan. Siswa 
menjadi aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata hasil evaluasi belajar 
selama penelitian berlangsung dimana pada keadaan awal sebesar 64,72, pada 
siklus I sebesar 73,61, dan pada siklus II sebesar 84,44. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode Talking Stick dapat digunakan sebagai 
metode alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Maka dari 





mengakomodasi setiap pembelajaran salah satunya adalah menggunakan metode 
pembelajaran Talking Stick. Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Talking Stick merupakan sebuah model pembelajaran yang berorientasi pada 
penciptaan kondisi dan suasana belajar aktif dari siswa karena adanya unsur 
permainan dalam proses pembelajaran. Metode  Talking Stick  sangat 
menyenangkan karena siswa diajak untuk memahami materi dengan menyalurkan 
tongkat secara bergilir dan menjawab pertanyaan dengan diiringi musik, sehingga 
guru yang menerapkan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswanya 
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menjadi penting karena 
hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran dari 
keberhasilan proses belajar mengajar. Hasil tersebut nampak dalam perubahan 
intelektual terutama mengenai pemahaman teori, konsep yang ada pada materi 
yang disajikan dalam hal ini adalah Bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu, guru memerlukan suatu teknik baru yang lebih 
mengandalkan keaktifan siswa untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa.  
Salah satu metode yang cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
ialah menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Metode Talking Stick 
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, guru, dan bahan 
pelajaran. Metode ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas, karena dengan menggunakan metode Talking Stick bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para 





C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialami dalam penelitian 
yaitu:  
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja sehingga memungkinkan 
terjadinya interaksi antar siswa maupun kelompok pada saat evaluasi belajar 
melalui tes pilihan ganda berlangsung.  
2. Terdapat 1 siswa yang sedang sakit dengan inisial “FNA” pada saat siklus II 
berlangsung sehingga kurang maksimal dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode Talking Stick, hal ini menyebabkan siswa 








Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa peningkatan nilai rata-
rata pada pra siklus ke siklus I memiliki nilai mean sebesar 69,17;  peningkatan 
nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 74,58;   
peningkatan nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 
79,03.  Sedangkan, pada pra siklus, siklus I, dan siklus II tidak ada selisih yang 
berarti karena tidak ada minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 10,83 diperoleh 
dari pengurangan nilai rata-rata siklus I dan siklus II.   
Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 1 Kalikajar, Kecamatan 
Kaligondang, Purbalingga dengan menggunakan metode pembelajaran Talking 
Stick. Metode pembelajaran Talking Stick tersebut dinyatakan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa karena terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar > 
70. Hasil penelitian diketahui bahwa pada prasiklus siswa sebelum menggunakan 
metode pembelajaran Talking Stick sebanyak 16 siswa (44,44%) dinyatakan tuntas 
dan 20 siswa (55,56%) dinyatakan tidak tuntas, pada siklus I setelah metode 
pembelajaran Talking Stick sebanyak 31 siswa (86,11%) dinyatakan tuntas dan 
sebanyak 5 siswa (13,89%) dinyatakan tidak tuntas, dan pada siklus II setelah 






1. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung 
ketersediaan metode pembelajaran Talking Stick pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
2. Bagi Guru 
Guru disarankan supaya mampu melanjutkan penggunaan metode 
pembelajaran Talking Stick dan mampu memvariasikan metode 
pembelajaran Talking Stick dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
sesuai dengan kondisi peserta didik. 
3. Bagi Siswa 
Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa untuk dapat lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode 
Talking Stick agar hasil belajar siswa semakin meningkat, dan supaya dapat 
mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 
4. Bagi Peneliti Lainnya 
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode pembelajaran lainnya seperti role playing, team game 
tournament, dengan menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan 
objek yang berbeda pula, sehingga hasil dari penelitian akan dapat lebih 
menyempurnakan hasil penelitian ini. salah satu contohnya dengan cara 
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA   
MELALUI METODE PEMBELAJARAN TALKING STICK  
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 1  
KALIKAJAR  PURBALINGGA 
 
LEMBAR OBSERVASI 
1. Bagaimana keadaan kelas dan siswa tempat Ibu mengajar? 
2. Metode pembelajaran apa saja yang sudah pernah diterapkan oleh Ibu dalam 
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam menerapkan model-
model pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
4. Apakah kesulitan dan kendala apakah yang sering Ibu temui pada saat 
pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran? 
5. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran? 
6. Pernahkah siswa mengeluh tentang penerapan model-model pembelajaran 
yang Ibu terapkan? 













LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA 
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN  
METODE TALKING STICK 
No. Langkah Kegiatan 
1 Menyiapkan alat/bahan pembelajaran Pra kegiatan  
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran Kegiatan awal  
Apersepsi Kegiatan awal  
3 Pembagian siswa dalam kelompok kecil  Kegiatan inti  
Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tugas yang harus dikerjakan  
Kegiatan inti 
Mengarahkan siswa dalam mengerjakan 
tugas 
Kegiatan inti 
Pelaksanaan metode Talking Stick Kegiatan inti 
Pembagian soal Kegiatan inti 
Menanggapi pertanyaan dan jawaban yang 
diajukan siswa 
Kegiatan inti 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil  
Kegiatan inti 
Membahas hasil pembelajaran bersama 
siswa  
Kegiatan inti 
Memberi penghargaan terhadap siswa yang 
terlebih dahulu menemukan pasangannya 
Kegiatan inti 
4 Melakukan evaluasi Kegiatan penutup 
Memberikan tindak lanjutan Kegiatan penutup 
Menutup pelajaran Kegiatan penutup  
 
No Aktivitas yang diamati 
1 Memperhatikan guru 
2 Mengajukan pertanyaan 
3 Menjawab pertanyaan 
4 Antusias 
5 Kerja sama 
6 Mengambil giliran 
7 Tanggung jawab 
8 Percaya diri 
9 Terlibat di dalam kelompok 
10 Memperhatikan teman yang presentasi 





SILABUS STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
1. Mengungkap pikiran, 
pendapat, perasaan, fakta 
secara lisan dengan 
menanggap suatu 
persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau 
berwawancara. 
1.1 Menanggapi atau mengomentari 
suatu persoalan atau peristiwa dan 
memberikan saran pemecahannya 
dengan memperhatikan pilihan 
kata dan satuan bahasa  
1.2  Berwawancara sederhana dengan 
nara sumber (petani, pedagang, 
nelayan,dll.) dengan 
memperhatikan pilihan kata yang 
santun. 
1.3 Menanggapi suatu persoalan atau 
peristiwa dan memberikan saran 
pemecahannya dengan 
memperhatikan pilihan kata dan 
santun berbicara. 
1.4 Menceritakan hasil pengamatan 
atau kunjungan dengan bahasa 
runtut, baik,dan benar. 
 
1. Mengidentifikasi masalah atau peristiwa yang terjadi 
di sekitar atau peristiwa yang terjadi disekitar 
2. Menjelaskan secara lisan masalah atau peristiwa yang 
terjadi di sekitar dengan pilihan kata yang tepat dan 
bahasa yang santun 
3. Memberikan komentar dan saran secara lisan terhadap 
masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar dengan 




RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas / Semester  : V / 1 
Hari / Tanggal   :  
Siklus / Pertemuan ke  : 1/1, 2, 3, 4 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit  
 
I.    Standar Kompetensi: 
1. Mengungkap pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan 
menanggap suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara. 
 
II.   Kompetensi Dasar: 
1.1 Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran 
pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbicara.  
1.2 Berwawancara sederhana dengan nara sumber (petani, pedagang, 
nelayan,dll.) dengan memperhatikan pilihan kata yang santun. 
1.3 Menceritakan hasil pengamatan atau kunjungan dengan bahasa runtut, 
baik,dan benar. 
 
III.  Indikator : 
1. Mengidentifikasi masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar atau 
peristiwa yang terjadi disekitar. 
2. Menjelaskan secara lisan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekitar 
dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun. 




4. Memberikan komentar dan saran secara lisan terhadap masalah atau 
peristiwa yang terjadi di sekitar dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa 
yang santun. 
5. Menjelaskan hasil pengamatan kegiatan dengan bahasa yang komunikatif, 
runtut, dan terperinci. 
 
IV.  Tujuan Pembelajaran: 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Talking Stick, siswa lebih memahami tentang konsep dan tujuan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada tema hiburan dengan benar. 
2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Talking Stick, siswa dapat mengomentari persoalan faktual disertai alasan 
yang logis dengan menggunkan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang 
santun. 
 
V.   Materi ajar : 
1. Tentang Teknologi 
 
VI.  Metode pembelajaran: 
1. Metode Talking Stick. 
2. Model pembelajaran kooperatif. 
 
VII. Langkah – langkah pembelajaran : 
A. Kegiatan awal  
1. Siswa menjawab salam guru. 
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu. 
4. Siswa mengerjakan tugas tentang persoalan faktual dan pendapat 
tentang persoalan faktual disertai alasan yang logis dengan 
menggunakan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun. 
5. Siswa memperoleh penjelasan tentang metode Talking Stick oleh guru. 
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B. Kegiatan inti : 
1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang topik atau materi 
tentang tema teknologi yang akan dipelajari. 
2. Siswa mendapat penjelasan tentang tugas dan bentuk sesi yang 
dilaksanakan. 
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri 
dari 5-6 orang. 
4. Setiap kelompok akan mendapatkan materi tentang konsep berbahasa 
Indonesia pada materi berbicara untuk dipelajari. 
5. Siswa dalam kelompok yang menerima tongkat pada hitungan yang 
telah ditentukan diharuskan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
6. Siswa mendapatkan bimbingan dan pantauan saat diskusi dan 
presentasi. 
7. Siswa memperhatikan pembahasan dan koreksi guru dari hasil diskusi 
yang telah didiskusikan. 
8. Siswa menyimak hasil skor yang dibacakan oleh guru. 
9. Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas 
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran. 
C. Kegiatan akhir : 
1. Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang 
keberhasilan siswa. 
2. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari. 
3. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari. 
4. Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. 













1. Cuaca buruk menyebabkan terhambatnya distribusi barang-barang ke Pulau 
Sumatra. Kapal-kapal feri tidak beroperasi karena tinggi ombak di selat sunda. 
Akibatnya puluhan truk mengantri di pelabuhan merak. Hal tersebut cukup 
merugikan produsen, distributor dan konsumen. Pikiran pokok dari paragraf 
diatas adalah………. 
a. Cuaca buruk menghambat distribusi barang 
b. Banyaknya antrian truk di pelabuhan 
c. Ombak tinggi di selat sunda 
d. Cuaca buruk merugikan produsen 
 
2. Karena tingginya ombak di selat Sunda.  
Pertanyaan yang tepat untuk jawaban di atas adalah……………. 
a. Apa akibat kapal tidak beroperasi? 
b. Mengapa kapal-kapal feri tidak beroperasi? 
c. Bagaimana keadaan ombak di selat Sunda? 
d. Dimana ombak berada? 
 
3. Persoalan: Saat ini banyak para siswa yang kurang tanggap menjaga 
kebersihan, akibatnya banyak sampah dimana-mana. 
Tanggapan untuk persoalan diatas adalah…….. 
a. Sebaiknya para siswa tidak membawa uang ke sekolah 
b. Sebaiknya tukang kebun piket setiap hari karena itu tugasnya 
c. Sebaiknya jika para siswa itu membiasakan diri membuang sampah pada 
tempatnya dan itu tanggung jawab bersama 
d. Sebaiknya  petugas piket yang bertanggung jawab menjaga kebersihan 
 
4. Pada zaman dahulu, di Bali ada sebuah kerajaan bernama Soma Kencana. 
Suatu saat Raja bingung dengan ulah si burung. Burung itu suka merusak 
tanaman istana. Akhirnya sang raja membuat pengumuman, siapa yang 
berhasil menagkap burung ituakan di beri jabatan di istana. Akhirnya seekor 
tikus berhasil menangkap burung itu dengan cepat. 




b. Burung                                                                                
c. Raja                                                                                             
d. Tikus, burung, dan raja 
 
5. Amanat dari cerita di atas adalah………… 
a. Binatang harus patuh pada raja 
b. Kita tidak boleh membantu rang lain 
c. Kita jangan suka berbuat jahat kepada orang lain 
d. Semua perbuatan akan ada balasannya 
 
6. Di bawah ini yang termasuk contoh persoalan faktual yang terjadi di 
masyarakat adalah….. 
a. Pos kamling itu roboh terkena angin kencang. 
b. Ratih sering tidak mengerjakan PR, akibatnya mendapatkan hukuman. 
c. Adik tidak mau membantu ibu menyapu halaman. 
d. Rudi terlambat ke sekolah karena menonton TV sampai larut malam. 
 
7. Ani anak yang malas, dia tidak mau membantu pekerjaan orang tuanya di 
rumah. 
Tanggapan  yang tepat pada peristiwa diatas adalah…… 
a. Ani seharusnya belajar membagi waktu untuk dirinya dan membantu orang 
tuanya 
b. Tidak apa-apa karena Ani terlalu sibuk 
c. Ani lebih baik tidak menjadi anak yang malas 
d. Perbuatan Ani  baik untuk kita tiru 
 
8. Didik: ”Wah…...bagus sekali pertunjukan wayang orang tadi, ya! 
Piko     :”Ceritanya sih bagus tetapi……”. 
Didik   :”Tetapi……apa, Ko ?” 
Piko   :”Dompetku hilang diambil orang “. 
Dalam percakapan diatas ekspresi Piko adalah………… 
a. Biasa saja 
b. Gembira 
c. Sedih                                                                                                







9. Isi drama di atas adalah….. 
a. Kehilangan dompet ketika menonton wayang 
b. Pertunjukan wayang yang seru 
c. Bingung tidak tahu cerita wayang 
d. Harapan menemukan dompetnya 
 
10. Tokoh cerita yang berwatak jahat disebut tokoh…. 
a. Protagonis 
b. Antagonis                                                                                        
c. Tritagonis                                                                                               
d. Figuran 
 
11. Di bawah ini penulisan kalimat langsung yang benar adalah.. 
a. Ibu berkata, ”Jangan lupa sarapan, agar tidak sakit perut”. 
b. Ibu berkata: ”Jangan lupa sarapan, agar tidak sakit perut”. 
c. Ibu mengatakan bahwa,”Jangan lupa sarapan, agar tidak sakit perut”. 
d. Ibu berkata. ”Jangan lupa sarapan, agar tidak sakit perut”. 
 
12. Ringkasan suatu cerita disebut…. 
a. Prolog 
b. Dialog                                                                                                    
c. Sinopsis                                                                                                  
d. Epilog 
 
(Bacalah teks 1 dan teks 2 di bawah ini untuk menjawab soal nomor 13-15) 
Teks 1 
Kopi merupakan komoditas uatama ekspor Indonesia. Barang dagang ini 
banyak diminati masarakat mancanegara. Negara yang menjadi tujuan tujuan 
ekspor kopi antara lain Amerika Serikat dan negara-negara Eropa lainnya. 
Masarakat didaerah dingin tersebut sangat menggemari kopi karena memiliki 
banyak manfaat bagi kesehatan. 
Teks 2 
Ukiran dari Jepara banyak yang dijual di luar negeri. Para produsen 
mengaku selalu menerima banyak pesanan produk ukiran karena telah 
mendapatkan pasar di luar negeri. Untuk memenuhi permintaan pasar tersebut, 




13. Berikut ini yang merupakan persamaan kedua teks  adalah………. 
a. Produsen ukiran kayu menerima banyak pesanan 
b. Produk Indonesia diminati masyarakat manca negara 
c. Masarakat manca negara tidak memakai produk Indonesia 
d. Kopi dan ukiran kayu dimanfaatkan masyarakat dunia 
 
14. Pokok bahasan dari kedua teks tersebut adalah…. 
a. Lingkungan hidup 
b. Perhubungan                                                                        
c. Perdagangan                                                 
d. Tenaga kerja 
 
15. Mengapa produsen selalu menerima banyak pesanan produk ukiran? 
a. Karena telah mendapatkan pasar di luar negeri 
b. Karena untuk memenuhi permintaan pasar 
c. Karena banyak merekrut    tenaga kerja 
d. Karena ukiran dari Jepara  tidak banyak yang dijual di luar negeri 
 
16. Di bawah ini yang termasuk kalimat perintah yang berisi harapan adalah….. 
a. Pergilah, ambil kesempatan itu! 
b. Hadirin dimohon berdiri ! 
c. Hore, aku mendapat juara ! 
d. Semoga kamu cepat sembuh ! 
 
17. Di bawah ini kalimat yang berpola SPOK adalah…… 
a. Roni berdiri di depan kelas 
b. Di teras rumah ayah sedang membaca 
c. Adik menangis tersedu-sedu 
d. Toni melukis pemandangan dengan kuas barunya 
 
(Bacalah jadwal acara di ”Blitar TV” tanggal 29 Mei 2012 berikut untuk 
menjawab soal nomor 18-20) 
Pukul    Acara 
08.05    Berita Blitar 
09.00    Jelajah nusantara 
10.10   Genta musik daerah 





18. Jadwal acara tersebut disiarkan oleh stasiun………… 
a. ANTV 
b. Blitar TV                                                                                          
c. TV  Blitar  
d. Berita Blitar 
 
19. Acara jelajah nusantara dapat disaksikan pukul………….. 
a. 08.05                                                                                                      
b. 10.10                                                                                                      
c. 11.15     
d. 09.00 
 
20.  Pernyataan berikut yang sesuai dengan informasi diatas adalah….. 
a. Genta musik daerah ditayangkan pada pukul 10.10 
b. Spesial dialog kita dapat disaksikan pada pukul 08.05 
c. Acara Berita morning disiarkan paling pagi diantara acara lainnya 
d. Berita morning dapat disaksikan pada pukul 09.05 
 
21. Kakak sarapan pagi. 
       Kakak berangkat sekolah. 
Kedua kalimat tunggal tersebut apabila dijadikan  kalimat majemuk 
adalah………. 
a. Kakak sarapan pagi karena kakak berangkat sekolah 
b. Kakak berangkat sekolah ketika sarapan pagi 
c. Setelah sarapan pagi, kakak berangkat sekolah 
d. Jika kakak sarapan pagi, kakak berangkat sekolah 
 
(Bacalah cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor 22-24) 
Di sebuah bukit yang jauh dari desa,di daerah Kalimantan, hiduplah seorang 
janda miskin dan seorang anak gadisnya. Anak gadisnya cantik jelita,namun 
perilakunya amat buruk. Kerjanya hanya bersolek. Pada suatu hari anak gadis 
diajak ibunya turun ke desa. Orang-orang memandanginya dengan terpesona. 
Anak gadis tersebut tidak mau mengakui kalau yang berdiri di belakangnya adalah 
ibunya. Mendengar hal itu berulang kali, ibunya lalu berdoa pada Tuhan untuk 






22. Watak dari gadis tersebut adalah….. 
a. Baik hati 
b. Rendah hati                                                                                      
c. Sombong                                                                  
d. Ringan tangan 
 
23. Tema dari cerita tersebut adalah… 
a. Kita harus menyayangi lingkungan sekitar 
b. Kita tidak boleh durhaka kepada ayah kita 
c. Hendaknya sikap anak selalu berbakti kepada orang tua bagaimanapun 
keadaannya 
d. Kita harus menyayangi adik walaupun masih kecil 
 
24. Jenis cerita rakyat diatas termasuk pada….. 
a. Fabel                                                                                    
b. Legenda  
c. Sage  
d. Mite 
 
25. Cerita yang isinya menceritakan dewa-dewi atau mahluk lain yang oleh suatu 
masyarakat diberi sifat kedewaan disebut…. 
a. Fabel                                                                                                
b. Sage      
c. Legenda                                                                              
d. Mite 
 
26. Penulisan judul di bawah ini yang benar adalah…. 
a. Petani Sukses Di Desaku 
b. Belajar Berkebun di Rumah Nenek 
c. Kisah Seorang Nelayan Di Pinggir Pantai                           
d. Belajar membuat majalah dinding 
 
27. Berikut adalah langkah-langkah dalam meringkas kecuali…………….. 
a. Ditulis dengan kata-kata sendiri 
b. Bahasanya singkat dan jelas 
c. Mudah dimengerti orang lain 







28. Pertandingan bulu tangkis itu dimenangkan partai ganda putri Indonesia 
Antonim dari kata ganda adalah…. 
a. Sama                                                                                                 
b. Tunggal                                                                                                  
c. Lawan              
d. Campuran 
 
29. Rini adalah siswa paling pandai di kelasnya. Dia selalu menjadi juara kelas. 
Selain juara kelas dia juga pandai melukis. Selain itu, dia anak yang ramah 
dan baik hati, tetapi sayang dia punya penyakit typhus yang menyebabkan dia 
sering sakit. 
Peribahasa yang tepat untuk cerita diatas adalah……. 
a. Besar pasak daripada tiang           
b. Sepandai-pandai tupai melompat pasti akan jatuh pula 
c. Air susu dibalas dengan air tuba                                 
d. Tak ada gading yang tak retak    
                             
30. Kata dibawah ini yang berhubungan dengan kepahlawanan adalah .... 
a. Kebun binatang 
b. Museum 
c. Tempat wisata 
d. Taman bunga 
 
31. Setiap tanggal 17 Agustus, kita memperingahi Hari Ulang Tahun Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  dengan melaksanakan upacara bendera. 
Bapak Kepala sekolah menceritakan tentang perjuangan para pahlawan 
dalam merebut kemerdekaan  negara Indonesia. Bapak Kepala sekolah juga 
menerangkan bahwa pahlawan merupakan orang yang berbuat sesuatu untuk 
kesejahteraan bangsanya. Selain itu pahlawan juga orang yang berbuat 
sesuatu untuk membahagiakan orang tua, saudara, teman, dan orang lain. 
Berikut yang merupakan kesimpulan bacaan diatas adalah .... 
a. Tanggal 17 Agustus diperingati HUT Negara Republik Indonesia 
b. Seseorang yang menerima penghargaan disebut pahlawan 
c. Seseorang yang berbuat sesuatu untuk menyejahterakan dan 
membahagiakan orang lain disebut pahlawan 
d. Orang yang berjuang melawan penjajah disebut pahlawan 
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32. Pahlawan perintis emansipasi wanita adalah .... 
a. Cut Nyak Dien 
b. Soekarno 
c. R.A Kartini 
d. Fatmawati 
 
33. Bagaimana tindakan kamu jika menemui temanmu yang tidak mengikuti 
upacara bendera untuk mengenang jasa para pahlawan ... 
a. Membiarkannya 
b. Menghukum temanmu 
c. Mengikuti teman yang tidak ikut upacara 








































































DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Jml 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
3 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 12 
4 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 11 
5 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 14 
6 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
9 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
19 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 14 
20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 22 
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21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
22 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 23 
23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 30 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 
29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 30 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 31 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
35 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 


















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
27,7778 48,749 ,647 ,954
27,7778 49,092 ,558 ,954
27,9167 50,307 ,146 ,958
27,8056 49,018 ,502 ,955
27,7778 48,578 ,692 ,954
27,8333 48,257 ,612 ,954
27,8611 46,752 ,864 ,952
27,8333 47,229 ,832 ,952
27,9167 47,164 ,694 ,953
27,8056 48,390 ,647 ,954
27,7778 48,749 ,647 ,954
27,7778 49,092 ,558 ,954
27,8889 50,273 ,163 ,958
27,8056 48,904 ,528 ,955
27,7778 48,578 ,692 ,954
27,8333 48,257 ,612 ,954
27,8611 46,752 ,864 ,952
27,8333 47,229 ,832 ,952
27,8333 46,771 ,931 ,952
27,8056 48,390 ,647 ,954
27,7778 48,749 ,647 ,954
27,7778 49,092 ,558 ,954
27,8333 47,229 ,832 ,952
27,7778 48,749 ,647 ,954
27,7778 49,092 ,558 ,954
27,8333 50,486 ,151 ,958
27,8056 48,904 ,528 ,955
27,7778 48,578 ,692 ,954
27,8333 48,257 ,612 ,954
27,9167 46,993 ,725 ,953
27,8889 47,587 ,652 ,954
27,9167 47,336 ,663 ,954















































DATA PENELITIAN PRA SIKLUS 
PERTEMUAN I 
 
PRA SIKLUS PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60,00 
2 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 5 50,00 
3 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5 50,00 
4 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70,00 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70,00 
6 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 6 60,00 
7 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 70,00 
9 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50,00 
10 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 60,00 
11 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
12 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60,00 
13 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60,00 
14 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 60,00 
16 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 70,00 
17 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60,00 
18 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
19 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 4 40,00 
20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70,00 
21 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
22 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60,00 
23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
24 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 4 40,00 
25 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 7 70,00 
26 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
27 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
29 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50,00 
30 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 70,00 
31 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70,00 
32 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 6 60,00 
33 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70,00 
34 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 50,00 
35 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 60,00 
36 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70,00 
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DATA PENELITIAN PRA SIKLUS 
PERTEMUAN II 
 
PRA SIKLUS PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60,00 
2 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 60,00 
3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60,00 
4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70,00 
5 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70,00 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70,00 
7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
8 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 60,00 
10 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 60,00 
11 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
12 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 60,00 
13 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 80,00 
14 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 60,00 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70,00 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80,00 
17 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
18 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 6 60,00 
19 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
20 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80,00 
21 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 5 50,00 
22 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 70,00 
23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
24 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 5 50,00 
25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80,00 
26 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70,00 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80,00 
28 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 60,00 
29 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60,00 
30 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
31 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70,00 
32 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70,00 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80,00 
34 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 5 50,00 
35 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60,00 
36 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
Pra Siklus 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 CKH 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
2 DRS 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
3 DEP 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
4 DTA 70 70 70,0 Tuntas   
5 EC 70 70 70,0 Tuntas   
6 EY 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
7 FMW 60 80 70,0 Tuntas   
8 AAL 70 80 75,0 Tuntas   
9 AKD 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
10 ADAP 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
11 ACK 60 80 70,0 Tuntas   
12 ARL 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
13 RS 60 80 70,0 Tuntas   
14 NAD 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
15 DES 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
16 WR 70 80 75,0 Tuntas   
17 ZAS 60 80 70,0 Tuntas   
18 DMD 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
19 NHM 40 70 55,0   Tidak Tuntas 
20 FDS 70 80 75,0 Tuntas   
21 RW 70 50 60,0   Tidak Tuntas 
22 DA 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
23 MH 70 80 75,0 Tuntas   
24 JS 40 50 45,0   Tidak Tuntas 
25 FNA 70 80 75,0 Tuntas   
26 FAP 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
27 GNF 60 80 70,0 Tuntas   
28 GRS 70 60 65,0   Tidak Tuntas 
29 HT 50 60 55,0   Tidak Tuntas 
30 RM 70 70 70,0 Tuntas   
31 US 70 70 70,0 Tuntas   
32 YAAZ 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
33 DS 70 80 75,0 Tuntas   
34 ORNS 50 50 50,0   Tidak Tuntas 
35 ZAF 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
36 AQ 70 70 70,0 Tuntas   
Jml 2200 2460 2330 
∑=16 (44,44%) ∑= 20 (55,56%) 
Mean 61,11 68,33 64,72 
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DATA PENELITIAN SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70,00 
2 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
3 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 60,00 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70,00 
7 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
8 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60,00 
9 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 70,00 
10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 7 70,00 
11 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70,00 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80,00 
14 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
15 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 7 70,00 
16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70,00 
18 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
19 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70,00 
21 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
22 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60,00 
23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
24 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 6 60,00 
25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80,00 
26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 70,00 
27 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
29 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60,00 
30 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 70,00 
31 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 70,00 
32 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 70,00 
33 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70,00 
34 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 6 60,00 
35 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
36 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS I 
PERTEMUAN II 
 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70,00 
2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70,00 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80,00 
4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80,00 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80,00 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
8 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6 60,00 
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70,00 
10 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70,00 
11 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
12 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
14 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80,00 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80,00 
17 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
18 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
19 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80,00 
21 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
22 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80,00 
23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
24 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70,00 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
26 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80,00 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90,00 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
29 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70,00 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
31 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80,00 
32 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80,00 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90,00 
34 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
35 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
36 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
154 
 
RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
SIKLUS I 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 CKH 70 70 70,0 Tuntas   
2 DRS 70 70 70,0 Tuntas   
3 DEP 60 80 70,0 Tuntas   
4 DTA 80 80 80,0 Tuntas   
5 EC 80 80 80,0 Tuntas   
6 EY 70 80 75,0 Tuntas   
7 FMW 70 80 75,0 Tuntas   
8 AAL 60 60 60,0   Tidak Tuntas 
9 AKD 70 70 70,0 Tuntas   
10 ADAP 70 70 70,0 Tuntas   
11 ACK 70 70 70,0 Tuntas   
12 ARL 70 70 70,0 Tuntas   
13 RS 80 80 80,0 Tuntas   
14 NAD 70 70 70,0 Tuntas   
15 DES 70 80 75,0 Tuntas   
16 WR 80 80 80,0 Tuntas   
17 ZAS 70 80 75,0 Tuntas   
18 DMD 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
19 NHM 70 80 75,0 Tuntas   
20 FDS 70 80 75,0 Tuntas   
21 RW 70 80 75,0 Tuntas   
22 DA 60 80 70,0 Tuntas   
23 MH 70 80 75,0 Tuntas   
24 JS 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
25 FNA 80 90 85,0 Tuntas   
26 FAP 70 80 75,0 Tuntas   
27 GNF 70 90 80,0 Tuntas   
28 GRS 70 80 75,0 Tuntas   
29 HT 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
30 RM 70 80 75,0 Tuntas   
31 US 70 80 75,0 Tuntas   
32 YAAZ 70 80 75,0 Tuntas   
33 DS 70 90 80,0 Tuntas   
34 ORNS 60 70 65,0   Tidak Tuntas 
35 ZAF 80 80 80,0 Tuntas   
36 AQ 80 80 80,0 Tuntas   
Jml 2520 2780 2650 
∑=31 (86,11%) ∑= 5 (13,89%) 
Mean 70,00 77,22 73,61 
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DATA PENELITIAN SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80,00 
2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
3 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70,00 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70,00 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
8 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80,00 
10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80,00 
11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80,00 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
14 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80,00 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
17 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80,00 
18 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
19 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80,00 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
21 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80,00 
25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80,00 
26 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90,00 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80,00 
30 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
31 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80,00 
32 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
33 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80,00 
34 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 70,00 
35 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90,00 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90,00 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
17 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
19 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90,00 
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
22 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80,00 
23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
24 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70,00 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
26 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80,00 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80,00 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
29 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
30 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90,00 
34 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
35 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
SIKLUS II 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I P II Mean 
1 CKH 80 90 85,0 Tuntas 
2 DRS 80 90 85,0 Tuntas 
3 DEP 70 90 80,0 Tuntas 
4 DTA 80 90 85,0 Tuntas 
5 EC 80 90 85,0 Tuntas 
6 EY 70 90 80,0 Tuntas 
7 FMW 90 100 95,0 Tuntas 
8 AAL 80 90 85,0 Tuntas 
9 AKD 80 90 85,0 Tuntas 
10 ADAP 80 90 85,0 Tuntas 
11 ACK 80 90 85,0 Tuntas 
12 ARL 90 100 95,0 Tuntas 
13 RS 90 100 95,0 Tuntas 
14 NAD 70 80 75,0 Tuntas 
15 DES 80 100 90,0 Tuntas 
16 WR 90 100 95,0 Tuntas 
17 ZAS 80 80 80,0 Tuntas 
18 DMD 70 90 80,0 Tuntas 
19 NHM 80 80 80,0 Tuntas 
20 FDS 90 90 90,0 Tuntas 
21 RW 80 90 85,0 Tuntas 
22 DA 90 80 85,0 Tuntas 
23 MH 90 80 85,0 Tuntas 
24 JS 80 70 75,0 Tuntas 
25 FNA 80 90 85,0 Tuntas 
26 FAP 80 80 80,0 Tuntas 
27 GNF 90 80 85,0 Tuntas 
28 GRS 80 90 85,0 Tuntas 
29 HT 80 80 80,0 Tuntas 
30 RM 80 80 80,0 Tuntas 
31 US 80 90 85,0 Tuntas 
32 YAAZ 80 90 85,0 Tuntas 
33 DS 80 90 85,0 Tuntas 
34 ORNS 70 80 75,0 Tuntas 
35 ZAF 70 80 75,0 Tuntas 
36 AQ 90 100 95,0 Tuntas 
Jml 2910 3170 3040,0 
∑=36 (100%) 
Mean 80,83 88,06 84,44 
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Ketuntasan KKM Siklus I
159 
 




























Ketuntasan KKM Siklus II
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PENINGKATAN RATA-RATA PER-SIKLUS  
No Nama Observasi Siklus I Siklus II Nilai Selisih 
1 CKH 60,0 70,0 85,0 15 
2 DRS 55,0 70,0 85,0 15 
3 DEP 55,0 70,0 80,0 10 
4 DTA 70,0 80,0 85,0 5 
5 EC 70,0 80,0 85,0 5 
6 EY 65,0 75,0 80,0 5 
7 FMW 70,0 75,0 95,0 20 
8 AAL 75,0 60,0 85,0 25 
9 AKD 55,0 70,0 85,0 15 
10 ADAP 60,0 70,0 85,0 15 
11 ACK 70,0 70,0 85,0 15 
12 ARL 60,0 70,0 95,0 25 
13 RS 70,0 80,0 95,0 15 
14 NAD 60,0 70,0 75,0 5 
15 DES 65,0 75,0 90,0 15 
16 WR 75,0 80,0 95,0 15 
17 ZAS 70,0 75,0 80,0 5 
18 DMD 60,0 65,0 80,0 15 
19 NHM 55,0 75,0 80,0 5 
20 FDS 75,0 75,0 90,0 15 
21 RW 60,0 75,0 85,0 10 
22 DA 65,0 70,0 85,0 15 
23 MH 75,0 75,0 85,0 10 
24 JS 45,0 65,0 75,0 10 
25 FNA 75,0 85,0 85,0 0 
26 FAP 65,0 75,0 80,0 5 
27 GNF 70,0 80,0 85,0 5 
28 GRS 65,0 75,0 85,0 10 
29 HT 55,0 65,0 80,0 15 
30 RM 70,0 75,0 80,0 5 
31 US 70,0 75,0 85,0 10 
32 YAAZ 65,0 75,0 85,0 10 
33 DS 75,0 80,0 85,0 5 
34 ORNS 50,0 65,0 75,0 10 
35 ZAF 60,0 80,0 75,0 -5 
36 AQ 70,0 80,0 95,0 15 
Jml 2330 2650 3040 390 
Mean 64,72 73,61 84,44 10,83 
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  Observasi Siklus I Siklus II 
Mean 64,72 73,61 84,44 





























Peningkatan Hasil Evaluasi Belajar
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
Interval Peningkatan Hasil Belajar 
81 – 100 
61 – 80 
51 – 60 

























RANGKUMAN PERHITUNGAN KATEGORISASI 
HASIL BELAJAR SISWA 
 
No Nama Observasi KTG Siklus I KTG Siklus II KTG 
1 CKH 60,0 Sedang 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
2 DRS 55,0 Sedang 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
3 DEP 55,0 Sedang 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
4 DTA 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
5 EC 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
6 EY 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
7 FMW 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
8 AAL 75,0 Tinggi 60,0 Sedang 85,0 Sangat Tinggi 
9 AKD 55,0 Sedang 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
10 ADAP 60,0 Sedang 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
11 ACK 70,0 Tinggi 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
12 ARL 60,0 Sedang 70,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
13 RS 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
14 NAD 60,0 Sedang 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 
15 DES 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
16 WR 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
17 ZAS 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
18 DMD 60,0 Sedang 65,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
19 NHM 55,0 Sedang 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
20 FDS 75,0 Tinggi 75,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
21 RW 60,0 Sedang 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
22 DA 65,0 Tinggi 70,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
23 MH 75,0 Tinggi 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
24 JS 45,0 Rendah 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 
25 FNA 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
26 FAP 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
27 GNF 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
28 GRS 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
29 HT 55,0 Sedang 65,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
30 RM 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 
31 US 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
32 YAAZ 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
33 DS 75,0 Tinggi 80,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
34 ORNS 50,0 Rendah 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 
35 ZAF 60,0 Sedang 80,0 Tinggi 75,0 Tinggi 
36 AQ 70,0 Tinggi 80,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
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HASIL UJI KATEGORISASI HASIL BELAJAR SISWA 
 
Keadaan Awal 
No Interval f % Kategori 
1 81-100 0 0,00 Sangat Tinggi 
2 61-80 22 61,11 Tinggi 
3 51-60 12 33,33 Sedang 
4 31-50 2 5,56 Rendah 
Total 36 100,00   
     Siklus I 
No Interval f % Kategori 
1 81-100 1 2,78 Sangat Tinggi 
2 61-80 34 94,44 Tinggi 
3 51-60 1 2,78 Sedang 
4 31-50 0 0 Rendah 
Total 36 100,00   
     Siklus II 
No Interval f % Kategori 
1 81-100 24 66,67 Sangat Tinggi 
2 61-80 12 33,33 Tinggi 
3 51-60 0 0 Sedang 
4 31-50 0 0 Rendah 































































































SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
